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ABSTRAK

STRATEGI GURU DALAM MENGATASI KEJENUHAN BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA KELAS VI
DI SDN 265 TIMAMPU KABUPATEN LUWU TIMUR
Oleh:

Nuraulia Rahma Usti

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk
karakter, akhlak, serta pemahaman keagamaan siswa sejak usia sekolah dasar. Namun,
dalam proses pembelajaran masih ditemukan adanya kejenuhan belajar pada siswa
kelas VI di SDN 265 Timampu Kabupaten Luwu Timur. Kejenuhan belajar ditunjukkan
melalui kurangnya semangat belajar, kesulitan berkonsentrasi, serta rendahnya
keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan
strategi guru yang efektif, kreatif, dan menyenangkan untuk mengatasi kejenuhan
belajar siswa dalam pembelajaran PAI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa kelas
VI serta hasil penerapan strategi tersebut di SDN 265 Timampu Kabupaten Luwu
Timur.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber.
Informan penelitian meliputi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa
kelas VI SDN 265 Timampu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam mengatasi kejenuhan
belajar dilakukan melalui penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi seperti
diskusi, tanya jawab, ice breaking, penggunaan media pembelajaran berupa video,
pemberian motivasi belajar, serta pengelolaan kelas yang lebih interaktif dan
menyenangkan. Selain itu, guru juga membangun komunikasi yang baik dengan siswa
agar tercipta suasana belajar yang nyaman dan kondusif. Penerapan strategi tersebut
memberikan hasil positif berupa meningkatnya semangat belajar, keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, pemahaman materi yang lebih baik, serta tercipta suasana belajar
yang aktif dan menyenangkan.

Kata Kunci : Strategi Guru, Kejenuhan Belajar, Pendidikan Agama Islam, Siswa
Sekolah Dasar



ABSTRACT

TEACHER STRATEGIES IN OVERCOMING LEARNING BOREDOM
IN ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION IN GRADE VI STUDENTS
AT SDN 265 TIMAMPU, EAST LUWU REGENCY

By:

Nuraulia Rahma Usti

Islamic Religious Education (PAI) plays a crucial role in shaping the character,
morals, and religious understanding of students from elementary school age. However,
learning boredom is still found in the learning process among sixth-grade students at
SDN 265 Timampu, East Luwu Regency. This boredom is manifested in a lack of
enthusiasm for learning, difficulty concentrating, and low student engagement during
the lesson. Therefore, effective, creative, and enjoyable teacher strategies are needed
to overcome student learning boredom in Islamic Religious Education (PAl) learning.
This study aims to determine the strategies used by Islamic Religious Education
teachers to overcome learning boredom in sixth-grade students and the results of
implementing these strategies at SDN 265 Timampu, East Luwu Regency.

This study used a qualitative approach with a case study approach. Data were
obtained through in-depth interviews, observation, and documentation. Data validity
was tested using method and source triangulation. Research informants included the
principal, Islamic Education teachers, and sixth-grade students at SDN 265 Timampu.

The results showed that teachers' strategies for overcoming learning boredom
included the use of a variety of learning methods, such as discussions, Q&A sessions,
icebreakers, video media, providing learning motivation, and more interactive and
enjoyable classroom management. Furthermore, teachers also established good
communication with students to create a comfortable and conducive learning
atmosphere. The implementation of these strategies yielded positive results, including
increased enthusiasm for learning, student engagement in learning, improved
understanding of the material, and the creation of an active and enjoyable learning
atmosphere.

Keywords: Teacher Strategies, Learning Boredom, IslamicEducation, Elementary
School Students
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BAB 1

PENDAHULAN

A. Latar Belakang Masalah

Kejenuhan belajar dapat muncul karena adanya tuntutan kepada siswa untuk
terus-menerus mengikuti aturan dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Kegiatan
yang sama juga menjadi alasan kejenuhan tersebut. Hal ini sangat mempengaruhi
kelanjutan proses belajar siswa. Seseorang yang merasa jenuh cenderung bersikap
kesal, mudah tersinggung dan rentan mengalami frustasi. Kejenuhan ini bisa
berdampak pada menurunnya konsentrasi dan pemahaman terhadap materi yang
diajarkan. Tekanan belajar yang berlebihan membuat pikiran dan perasaan siswa
menjadi kurang stabil. Akibatnya, siswa dapat berperilaku tidak peduli terhadap
pelajaran, kehilangan rasa percaya diri, cenderung menghindar dan kesulitan dalam
menguasai keterampilan yang seharusnya dipahami.!

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki tantangan tersendiri, utamanya
dalam mempertahankan motivasi siswa selama proses belajar berlangsung. Di SDN
265 Timampu Kabupaten Luwu Timur, khususnya pada siswa kelas VI adanya
sebagian siswa yang menunjukkan gejala kejenuhan saat mengikuti Pelajaran PAL.
Gejala tersebut terdapat pada kurangnya semangat dalam belajar dan sulit dalam

berkonsentrasi. Hal ini menimbulkan kekhawatiran terhadap pencapaian tujuan

! Rizki Ananda Syafitri dkk., Kejenuhan Belajar: Dampak Dan Pencegahan, Jurnal Generasi
Tarbiyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 01 No 02, 2022 hal.165



pembelajaran PAI yang berfokus pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,
terutama dalam pembentukan karakter dan akhlak siswa.

Dalam situasi tersebut pentingnya peran guru dalam menciptakan strategi
pembelajaran yang efektif, inovatif, dan menyenangkan untuk mengatasi kejenuhan
belajar siswa. Strategi guru menjadi kunci penting dalam mengatur dinamika kelas,
dengan memilih metode yang sesuai serta memanfaatkan media pembelajaran yang
menarik agar siswa tetap fokus dan bersemangat dalam belajar. Penting untuk menggali
secara mendalam bagaimana guru PAI di SDN 265 Timampu menyusun dan
menerapkan strategi pembelajaran dalam menghadapi permasalahan kejenuhan
tersebut.

Kejenuhan belajar menjadi fenomena yang bukan hanya terjadi di satu sekolah
atau mata pelajaran tertentu, tetapi merupakan masalah yang umum dan sering
dijumpai di berbagai satuan Pendidikan di Indonesia. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kejenuhan belajar disebabkan oleh gaya mengajar yang monoton,
kurangnya variasi dalam strategi pembelajaran, serta minimnya pelibatan siswa dalam
proses belajar. Oleh karena itu, mengatasi kejenuhan belajar menjadi tantangan baru
bagi di semua jenjang Pendidikan.

Berangkat dari fenomena tersebut, maka penulis terdorong untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Strategi Guru Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar
Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas VI di SDN 265 Timampu Kabupaten
Luwu Timur”. Penelitian ini memang sangat perlu dilakukan karena untuk mengatasi

kejenuhan siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan para pengajar



menggunakan strategi lebih kreatif dan efektif dalam mengatasi kejenuhan belajar
siswa.
B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

1. Fokus pada strategi guru dalam mengatasi kejenuhan belajar pendidikan agama
islam pada siswa kelas VI

2. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana strategi yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi kejenuhan belajar siswa kelas VI pada mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDN 265 Timampu?

b. Bagaimana hasil penerapan strategi pembelajaran guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengatasi kejenuhan belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa
kelas VI di SDN 265 Timampu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Kaitannya dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian adalah;

1. Untuk menjelaskan strategi guru Pendidikan Agama Islam yang diterapkan dalam
mengatasi kejenuhan belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDN 265 Timampu

2. Untuk menjelaskan hasil penerapan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi kejenuhan belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VI di SDN

265 Timampu



D. Kegunaan Penelitian

Dalam proses belajar mengajar, keberhasilan guru dalam melaksnaan
pembelajaran yang sangat efektif sangat bergantung pada penggunaan strategi yang
tepat, terutama dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa. Strategi yang dirancang
sesuai dengan keadaan dan kebutuhan siswa dapat membantu menciptakan
pembelajaran yang menarik dan bermakna, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Siswa yang mengalami kejenuhan belajar cenderung dapat
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. Jika tujuan pembelajaran tidak tercapai,
hal ini menunjukkan adanya kelemahan dalam strategi yang diterapkan oleh pendidik.
Oleh karena itu, guru perlu merancang strategi yang efektif untuk mengatasi kejenuhan
belajar siswa.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, temuan-temuan yang dihasilkan
diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

a. Menyediakan konsep strategi yang relevan untuk mengatasi kejenuhan belajar
siswa kelas VI di SDN 265 Timampu, sehingga pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dapat berlangsung lebih optimal.

b. Memberikan kontribusi pemikiran bagi guru mengenai pentingnya penerapan
strategi pembelajaran yang tepat dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan produktif.

c. Memperkaya literatur ilmiah terkait strategi pembelajaran dalam mengatasi
kejenuhan belajar, yang dapat menjadi referensi bagi penelitian dan implementasi

Pendidikan di masa mendatang.



d. Menambah wawasan serta serta memberikan pandangan yang lebih luas
mengenai perencanaan strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
Pendidikan.

E. Sistematika Pembahasan
BAB I. PENDAHULUAN.

BAB ini berisi tentang latar belakang masalah, fokus pertanyaan dan penelitian,
tujuan dan kegunaan, sistematika penelitian.

BAB II. KAJTAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI.

Memuat uraian tentang kajian Pustaka terdahulu, kerangka teori relevan dan
terkait dengan tema skripsi.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN.

Memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan peneliti beserta
justifikasi/alasan, jenis penelitian, desain, Lokasi, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, definisi konsep dan variable, serta analisis yang digunakan.

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.

Memuat hasil penelitian yang diperoleh di lapangan sesuai dengan fokus
penelitian. Data yang telah dikumpulkan kemudian disajikan secara sistematis dan
dianalisis berdasarkan teori yang relevan. Selain itu, pada bagian ini juga dilakukan
pembahsan terhadap temuan penelitian dengan mengaitkan antara data empiris dan
kajian teori, sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai permasalahan

yang diteliti.



BAB V. PENUTUP

BAB ini berisi Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan fasi
jawaban atas rumusan masalah. Selain itu, disajikan pula saran-saran yang ditujukan
kepada pihak-pihak terkait sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan dan

pengembangan di masa yang akan datang.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Sebagai pertimbangan menggali informasi dalam penelitian ini akan
dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah
peneliti baca:

Peneliti yang dilakukan oleh Asma 2017, dengan judul Strategi Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik Di SMP Negeri 1
Labakkang Kabupaten Pangkep, dalam penelitian tersebut dijelaskan strategi pendidik
atau guru dalam mengurangi kejenuhan belajar pada mata Pelajaran Agama Islam
cukup menarik. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran agama islam kurang menarik
minat peserta didik. Maka semua pendidik berupaya menciptakan strategi-strategi yang
dapat membantu peserta didik tidak jenuh dan tidak merasa bosan dalam
mempelajarinya, dengan menggunakan pendekatan CTL (Contekstual Teaching
Learning) yang meliputi diskusi, tanya jawab, ceramah, pemberian tugas, simulasi, dan
demonstrasi.’ Persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian penulis, menyoroti
kejenuhan belajar PAI yang disebabkan oleh metode mengajar yang monoton, serta
pentingnya peran guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang menarik.

Adapun dalam penelitian sebelumnya dilakukan di Tingkat SMP, yang memiliki

2 Asma, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta
Didik Di SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep”, Skripsi, Makassar: UIN Alauddin Makassar,
2017, hal. 70.



karakteristik peserta didik yang lebih dewasa secara kognitif dan emosional. Hal ini
berbeda dengan penelitian penulis berfokus pada strategi guru dalam mengatasi
kejenuhan belajar siswa kelas VI SD pada mata pelajaran PAI, dengan menyoroti
pentingnya pendekatan yang inovatif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik
usia anak SD yang cenderung cepat bosan dan belum stabil secara emosional.
Diharapkan adanya penelitian ini dapat menggali lebih mendalam terhadap peran guru
dalam membentuk karakter dan akhlak melalui strategi pembelajaran yang disesuaikan
dengan kondisi psikologis dan kebutuhan siswa SD.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Tri Supartini, H. M. J. Nashir, dan
Sulistyowati tahun 2022 dengan judul “Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kejenuhan
Belajar Siswa Kelas 8 di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Argom
Karanganyar”, menjelaskan tentang beberapa strategi guru dalam menghadapi
kejenuhan belajar yang dialami peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian ini, guru menerapkan berbagai strategi
seperti memberikan motivasi, menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi
seperti diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan bernyanyi, melakukan ice breaking,
mengubah posisi tempat duduk menjadi bentuk letter U, serta candaan dan cerita
disisipkan dalam penyampaian materi. Strategi-strategi tersebut terbukti efektif dalam

menciptakan suasana belajar yang mengurangi kejenuhan siswa dalam pembelajaran



PAI dan juga pembelajaran lebih menyenangkan.® Persamaan penelitian sebelumnya
dan penelitian penulis, keduanya terletak pada terhadap kejenuhan belajar akibat
metode mengajar yang monoton serta bagaimana pentingnya peran guru dalam
menciptakan strategi yang variatif. Perbedaan penelitian terletak pada, penelitian
sebelumnya dilakukan di Tingkat SMP dengan fokus pada strategi guru PAI dalam
mengatasi kejenuhan belajar siswa kelas VIII yang secara kognitif dan emosional lebih
matang, sehingga strategi yang digunakan digunakan dapat diterapkan lebih kompleks.
Sementara itu, penelitian penulis berfokus pada siswa kelas VI SD yang memiliki
karakteristik usia lebih muda, cenderung bosan, serta masih labil secara emosional.
Serta penekanan terhadap peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga dapat
menjadi pembentuk karakter dan motivator yang menyesuaikan pendekatan
pembelajaran dengan psikologis anak usia SD.

Penelitian yang dilakukan oleh Irka dkk., tahun 2024, dengan judul Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar pada Siswa di SMA
Negeri 10 Gowa, dalam penelitian ini guru PAI menggunakan strategi yang beragam
dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa yang dimana seperti pembelajaran dengan
metode bervariasi (diskusi, demonstrasi, presentasi), ice breaking berupa shalawat dan
Asmaul Husna, menciptakan suasana belajar yang kondusif, pembelajaran di luar kelas,

bercerita dan bercanda dalam mengajar, memberikan reward, serta membangun

3 Wahyu Tri Supartini, H. M. J. Nashir, dan Sulistyowati, “Strategi Guru PAI dalam Mengatasi
Kejenuhan Belajar Siswa Kelas 8 di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Argom
Karanganyar”, Modeling: Jurnal Program Studi PGMI, Volume 9 Nomor 2 (2022), hal. 393-399



hubungan kekeluargaan antara guru dan siswa. Strategi-strategi tersebut membantu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.* Persamaan kedua
penelitian, menekankan pentingnya peran guru dalam menciptakan suasana belajar
yang menarik dan menyenangkan untuk mengatasi kejenuhan. Adapun perbedaannya,
penelitian sebelumnya dilakukan di Tingkat SMA, yang mana peserta didiknya
memiliki kemampuan berpikir abstrak yang lebih matang dan tingkat kedewasaan
emosional yang lebih tinggi dibandingkan siswa sekolah dasar. Strategi yang
digunakan guru PAI di SMA Negeri 10 Gowa meliputi beberapa variasi metode.
Berbeda dengan penelitian penulis berfokus pada siswa kelas VI SD yang berada pada
tahap perkembangan kognitif dan afektif yang lebih awal. penelitian terdapat pada
konteks Pendidikan dasar yang menuntut strategi yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan psikologis siswa SD, serta penekanan terhadap pembentukan karakter
melalui pendekatan pembelajaran yang ramah anak. Harapan adanya penelitian ini
dapat mendorong guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih ramah
anak, memperhatikan aspek psikologis siswa SD, serta mampu menanamkan nilai-nilai
karakter secara efektif sejak dini.

Penelitian oleh Derita Ningsih dkk., dengan judul “Strategi Guru dalam
Mengatasi Kejenuhan Belajar PAI pada Siswa Kelas XI di SMAN 1 Tigo Nagari
Kabupaten Pasaman” dalam penelitian ini terdapat siswa yang mengalami kejenuhan

akibat kelelahan fisik, jadwal belajar di akhir hari, penggunaan metode pembelajaran

4 Irka dkk, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar pada
Siswa di SMA Negeri 10 Gowa”, Multidisiplin Indonesia, Volume 2 Nomor 6 (2023), hal. 115-116
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yang monoton, serta suasana kelas yang tidak variatif. Hal tersebut terlihat adanya
siswa sering berbicara, tidur, atau keluar masuk kelas saat pembelajaran berlangsung.
Untuk mengatasi hal itu, guru menggunakan strategi seperti ice breaking, metode
diskusi, penyajian humor, mengganti posisi tempat duduk dalam waktu dua minggu
sekali, serta pemberian reward dan motivasi kepada siswa yang berperan aktif. Strategi-
strategi tersebut membantu mengurangi kejenuhan dan meningkatkan keterlibatan
siswa.® Persamaan peneliti sebelumnya dan penelitian penulis, keduanya menekankan
pentingnya strategi guru dalam menciptakan suasana belajar yang menarik untuk
mengurangi kejenuhan. Adapun perbedaan yaitu, terdapat pada penelitian sebelumnya
dilakukan di Tingkat SMA, dengan fokus pada kejenuhan belajar siswa kelas XI yang
disebabkan oleh kelelahan fisik, jadwal padat dan metode pembelajaran yang monoton.
Berbeda dengan hal itu, penelitian penulis berfokus pada siswa kelas VI SD yang secara
usia lebih muda dan memiliki kebutuhan pembelajaran yang lebih sederhana, interaktif,
dan sederhana. Penelitian ini terletak pada konteks jenjang sekolah dasar dengan
karakteristik peserta didik yang dapat melakukan pendekatan emosional dan kreatif
dalam pembelajaran, sekaligus mendukung pembentukan karakter dan semangat
belajar sejak dini. Harapan adanya penelitian ini mampu menumbuhkan semangat

belajar serta membentuk karakter positif pada peserta didik sejak dini.

® Derita Ningsih et al., “Strategi Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar PAI pada Siswa Kelas
XI di SMAN 1 Tigo Nagari Kabupaten Pasaman”, Koloni: Jurnal Multidisiplin Ilmu, Vol 1 No 3 (2022),
hal. 776-777
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Penelitian yang dilakukan oleh Addin Kholisin dan M. Yusuf Agung Subekti
tahun 2023 dengan judul Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar di
SMAS Diponegoro Tumpang Kab. Malang, dalam penelitian ini menjelaskan strategi
guru dalam menghadapi kejenuhan belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Kejenuhan ini timbul akibat banyaknya pelajaran, rendahnya
motivasi siswa, metode pembelajaran yang monoton, serta kondisi yang tidak
mendukung. Untuk mengatasinya, guru menerapkan strategi-strategi seperti
pengelolaan kelas melalui rolling tempat duduk, penggunaan ice breaking, penerapan
metode pembelajaran yang bervariasi (seperti diskusi dan PAIKEM), penyisipan humor
dalam pembelajaran, serta pemberian motivasi dan hadiah untuk meningkatkan
semangat belajar siswa. Strategi tersebut efektif dalam menciptakan suasana belajar
yang lebih menyenangkan dan mengurangi rasa bosan dalam belajar Pendidikan
Agama Islam.® Persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian penulis, terletak pada
pentingnya menekankan peran guru dalam menciptakan pembelajaran yang menarik
untuk mengatasi kejenuhan belajar PAI. Perbedaannya terletak pada, penelitian
sebelumnya dilakukan di tingkat SMA, yang menghadirkan strategi guru PAI dalam
menghadapi kejenuhan belajar siswa akibat beban pelajaran yang banyak, rendahnya
motivasi serta, metode yang monoton. Sementara itu, penelitian penulis berfokus pada

siswa kelas VI SD yang memiliki karakteristik perkembangan kognitif dan emosional

& Addin Kholisin dan M. Yusuf Agung Subekti, “Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kejenuhan
Belajar di SMAS Diponegoro Tumpang Kab. Malang”, Piwulang; Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol
5 No 2 (2023), hal. 114-122
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lebih awal. Keterbaruan penelitian terletak pada konteks jenjang sekolah dasar dengan
kebutuhan strategi yang lebih adaptif terhadap psikologi anak usia SD serta pendekatan
yang lebih menekankan pada pembentukan karakter sejak dini melalui pengalaman
belajar yang menyenangkan. Harapannya adanya penelitian ini membantu
menanamkan nilai-nilai karakter secara efektif karena anak belajar lebih baik melalui
aktivitas yang menyenangkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Hidayat, St. Rajiah, dan Samsuriadi tahun
2022 dengan judul Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Mengatasi Kejenuhan
Belajar Siswa di SD Inpres Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, dalam
penelitian ini menjelaskan strategi guru dalam mengurangi kejenuhan belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menarik karena
adanya indikasi menunjukkan kejenuhan belajar siswa yang ditandai dengan perilaku
seperti siswa sering keluar masuk kelas, mengantuk, tidur di meja, hingga kehilangan
semangat saat pembelajaran berlangsung. Untuk mengatasinya, guru menggunakan
strategi ekspositori dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Strategi
tersebut mencakup penggunaan metode yang bervariasi seperti ceramah, tanya jawab,
diskusi, demonstrasi, menyisipkan humor-humor pada saat pembelajaran, membuat
lingkungan kelas lebih menarik, serta sesekali belajar di luar ruangan. Pendekatan ini

dinilai membantu siswa lebih fokus, tidak jenuh dan meningkatkan prestasi belajar
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mereka.” Persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian penulis, terletak pada
jenjang Pendidikan dasar dan fokus pada strategi guru dalam menciptakan suasana
belajar yang menarik.Penelitian sebelumnya dilakukan di tingkat sekolah dasar,
perbedaannya terdapat pada, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adanya
kejenuhan belajar PAI pada siswa SD tetapi tidak spesifik dalam jenjang kelas.
Sementara itu penelitian penulis terletak pada Lokasi yang berbeda dan konteks lebih
spesifik terhadap siswa kelas VI yang mana harus mempersiapkan diri untuk fokus
peralihan ke jenjang berikutnya sehingga konsentrasi belajar menjadi penting,
harapannya dengan adanya penelitian ini hasilnya dapat mendorong bagaimana
mempersiapkan siswa ketika kelulusan dapat lebih optimal.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yasin dan Siti Komariah tahun 2023
dengan judul Strategi Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa, membahas
tentang berbagai strategi guru untuk mengatasi kejenuhan belajar siswa. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kejenuhan belajar disebabkan oleh kurangnya variasi metode
mengajar, beban pelajaran yang padat, serta suasana belajar yang monoton. Dalam hal
ini untuk mengatasinya, guru menerapkan beberapa strategi, diantaranya adalah
penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi seperti diskusi kelompok, tanya
jawab, permainan edukatif, dan kegiatan ice breaking.selain itu, guru juga menyisipkan

humor, memberi motivasi belajar, serta membangun komunikasi yang baik dengan

7 Wahyu Hidayat et al., Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Mengatasi Kejenuhan Belajar
Siswa Di SD Inpres Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, Skripsi, Artikel Ilmiah,
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2023
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siswa agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak monoton. Strategi-strategi
ini efekltif dalam meningkatkan minat belajar dan mengurangi kejenuhan di kelas.®
Persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian penulis terletak pada penekanan
terhadap pentingnya peran guru dalam menciptakan suasana belajar yang variatif dan
tidak monoton untuk mengatasi kejenuhan belajar. Penelitian sebelumnya, membahas
strategi guru dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa secara umum, tanpa menyebut
jenjang Pendidikan secara spesifik. Penelitian ini menunjukkan pendekatan yang lebih
umum dan dapat diterapkan di berbagai tingkat Pendidikan. Berbeda dengan penelitian
penulis yang secara khusus berfokus pada siswa kelas VI SD, yang berada pada tahap
perkembangan kognitif dan emosional awal yang harapannya penelitian ini dapat
menjadi landasan bagi guru sekolah dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang
sesuai dengan tahap perkembangan psikologis anak, serta memperkuat peran guru
dalam membentuk karakter da menumbuhkan semangat belajar siswa sejak dini.
Peneliti yang dilakukan oleh Devi Noviyantika Putri pada tahun 2018 dengan
judul Strategi Guru Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar PAI Pada Siswa di SMA
Islam Simongagrok Mojokerto, membahas bahwa strategi guru dalam mengurangi
kejenuhan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, kejenuhan belajar
terjadi karena rendahnya motivasi siswa, kurangnya pemahaman terhadap materi, serta

suasana belajar yang membosankan. Oleh karena itu, guru berupaya menciptakan

8 Muhammad Yasin dan Siti komariah, “Strategi Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Al Munawwir Sangattta Selatan”, Wahana Akademika: Jurnal Studi
dan Sosial, Vol 10 No 2 (2023), hal.165-183

15



strategi-strategi yang mampu membangkitkan kembali semangat belajar siswa, yaitu
dengan memberikan motivasi yang konsisten, menggunakan dan metode yang menarik
seperti gambar-gambar relevan dan diskusi kelompok serta menciptakan suasana kelas
yang santai namun tetap serius. Strategi-strategi tersebut dilakukan untuk memastikan
siswa dapat terlibat aktif dan tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran PAI.®
Persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian penulis terletak pada perhatian
terhadap kejenuhan belajar akibat suasana kelas yang monoton dan pentingnya peran
guru dalam membangun semangat belajar siswa. Berdasarkan penelitian sebelumnya,
dilakukan di tingkat SMA dengan karakteristik peserta didik yang secara kognitif dan
emosional lebih matang dibandingkan siswa sekolah dasar. Berbeda dengan penelitian
penulis yang berfokus pada siswa kelas VI SD, yang membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang lebih sederhana, interaktif, dan sesuai dengan dunia anak-anak yang
cepat bosan serta masih berkembang secara emosional. Dengan harapan adanya
penelitian ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
bermakna guna mendukung pembentukan karakter sejak dini.

Peneliti yang dilakukan oleh Adinda Indah Habidah tahun 2023, dengan judul
Strategi Pengajar Dalam Mengatasi Kejenuhan Siswa Madrasah Aliyah Negeri
Kupang dalam penelitian tersebut dijelaskan Guru harus kreatif dan inovatif dalam

melakukan pembelajaran di dalam kelas, penerapan metode belajar yang tepat untuk

® Devi Noviyantika Putri, “Strategi Guru Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar PAI Pada Siswa
di SMA Islam Simongagrok Mojokerto, Skripsi,Kediri: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri,
2018
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mengatasi kesulitan belajar yang masih dirasakan oleh peserta didik, dan Guru sebagai
fasilitator yang dimana fasilitas sekolah harus memadai sehingga siswa siswi nyaman
dalam melaksanakan pembelajaran. Adapun strategi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kejenuhan yakni, mengatur ulang jam belajar, mengubah metode belajar,
memberikan selingan games di tengah proses belajar diharapkan ketiga elemen ini bisa
membuat sebuah prestasi baru dalam proses belajar mengajar agar perkembangan
pendidikan di indonesia terkhususnya man kupang bisa lebih berkembang dan maju
sehingga bisa menciptakan murid-murid yang berprestasi nantinya.? Persamaan antara
penelitian sebelumnya dan penelitian penulis terletak pada, sama-sama membahas
pentingnya peran guru dalam mengatasi kejenuhan belajar. Kejenuhan belajar
dipandang sebagai akibat dari metode pembelajaran yang monoton, kurangnya
kenyamanan belajar, serta kurangnya variasi dalam metode pembelajaran yang
monoton. Penelitian sebelumnya dilakukan di Tingkat Madrasah Aliyah (MA), dengan
karakteristik peserta didik yang lebih matang secara kognitif dan emosional. Berbeda
dengan penelitian penulis yang berfokus pada siswa kelas VI SD, yang berada pada
tahap perkembangan awal dan cenderung lebih cepat bosan serta belum stabil secara
emosional. Diharapkan melalui penelitian ini dapat menggali lebih mendalam
bagaimana peran guru dalam membentuk karakter dan akhlak siswa melalui strategi
pembelajaran yang adaptif terhadap kondisi psikologis dan kebutuhan siswa sekolah

dasar.

10 Adinda Indah Habidah, “Strategi Pengajar Dalam Mengatasi Kejenuhan Siswa Madrasah
Aliyah Negeri Kupang”, Skripsi, Yogyakartka: Ull Yogyakarta, 2023, hal. 72
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Penelitian yang dilakukan oleh Rahyuni tahun 2022, dengan judul Strategi Guru
Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Pada Siswa Kelas X1
Di Madrasah Aliyah Negeri Gowa dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa guru
dapat mengatasi kejenuhan siswa dengan menerapkan pendekatan individual untuk
memahami karakteristik dan kebutuhan belajar masing-masing siswa. Hal tersebut
diterapkan oleh guru di Madrasah Aliyah Negeri Gowa untuk siswa kelas XI dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayann Islam (SKI). Guru menggunakan strategi
pembelajaran inquiry, Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), dan pendekatan
konseptual untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan relevan,
sehingga siswa tetap termotivasi selama proses pembelajaran berlangsung.'!
Persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian penulis, keduanya menyoroti pada
pentingnya peran guru dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa melalui strategi
pembelajaran relevan dengan kebutuhan peserta didik. Penelitian sebelumnya
dilakukan di tingkat Madrasah Aliyah (kelas XI) dengan peserta didik yang secara
kognitif dan emosional lebih matang. Berbeda dengan penelitian penulis yang berfokus
pada siswa kelas VI SD, yang masih berada pada tahap perkembangan awal dan
mungkin dapat membutuhkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan anak usia
sekolah dasar. Keterbaruan penelitian terdapat pada konteks pendidikan dasar, dengan

penekanan pada strategi guru diharapkan tidak hanya mengurangi kejenuhan tetapi

11 Rahyuni, “Strategi Guru Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Pada
Siswa Kelas XI Di Madrasah Aliyah Negeri Gowa”, Skripsi, Makassar: UNISMUH Makassar, 2022,
hal. 50.
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juga mendukung pembentukan karakter dan akhlak melalui pendekatan yang ramah
anak sesuai dengan psikologi perkembangan siswa SD.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Azis, dkk, dalam jurnal Pendidikan Dasar
Volume 6, Nomor 4, Desember 2022 dengan. Judul Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Di SD Negeri Pasir Jaya 1
Tangerang. Hasil penelitian ini adalah strategi guru PAI dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa SD Negeri Pasir Jaya 1 Tangerang Kecamatan Cikupa dapat dilakukan
dengan beberapa langkah antara lain dengan menjelaskan tujuan dilakukan
pembelajaran ke peserta didik, memberikan hadiah (reward) kepada peserta didik,
memunculkan iklim kompetensi dalam proses belajar agar termotivasi, memberikan
pujian, memberikan hukuman, membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk,
belajar, membentuk kebiasaan belajar yang baik, membantu kesulitan belajar peserta
didik secara individual maupun komunal (kelompok), menggunakan metode yang
bervariasi, serta menggunakan metode yang baik serta harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran.'? Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis,
dilakukan di tingkat sekolah dasar dan fokus pada peran guru PAI dalam meningkatkan
semangat belajar siswa melalui strategi yang variatif dan menarik. Perbedaannya
terletak pada, penelitian sebelumnya lebih menekankan pada peningkatan motivasi

belajar secara umum, sedangkan penelitian penulis lebih spesifik pada upaya mengatasi

12 Abdul Azis, dkk, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar PAT SD Negeri Pasir Jaya 1 Tangerang”, Pendidikan Dasar, VVolume 6, nomor 4, (2022), hal.
1054
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kejenuhan belajar siswa kelas VI SD dalam pembelajaran PAI. Harapannya dalam
melalui penelitian ini, dapat ditemukan strategi yang mampu membantu siswa dalam
mempersiapkan diri menghadapi transisi ke jenjang pendidikan berikutnya, dengan
meningkatkan konsentrasi belajar dan kesiapan mental, sehingga pada saat kelulusan
dapat menjadi lebih optimal dan bermakna.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramsia tahun 2018 dengan judul Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di SMP
Negeri 4 Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar, menjelaskan strategi pendidik
dalam mengurangi kejenuhan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Penelitian ini menarik karena menunjukkan bahwa kejenuhan belajar peserta didik
timbul karena faktor rendahnya minat dan perhatian siswa, kondisi sarana dan
prasarana yang belum memadai, serta perbedaan karakteristik siswa. Untuk mengatasi
hal ini, guru menggunakan strategi seperti pembentukan kelompok diskusi, metode
tanya jawab, peningkatan motivasi belajar, memperbaiki metode mengajar,
menciptakan kondisi belajar yang nyaman serta menjalin komunikasi intensif dengan
orang tua siswa.® Penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis, memiliki
persamaan yang terletak pada fokus terhadap peran guru dalam menciptakan strategi
pembelajaran yang efektif untuk mengurangi kejenuhan belajar. Perbedaan dari kedua

penelitian tersebut terletak pada jenjang Pendidikan yang mana penelitian sebelumnya

13 Ramsia, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta
Didik Di SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar”, Skripsi, Makassar: UNISMUH
Makassar, 2018
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di tingkat SMP dengan peserta didik yang lebih matang secara kognitif dan emosional,
sementara penelitian penulis berfokus pada siswa kelas VI SD yang mungkin
membutuhkan pendekatan lebih sederhana, menyenangkan dan sesuai dengan anak-
anak. Dengan harapannya, adanya penelitian dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran yang ramah anak dan adaptif terhadap kebutuhan
psikologis siswa sekolah dasar, sehingga mampu membentuk karakter siswa secara
lebih efektif sejak dini.

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu mengenai
strategi guru dalam mengatasi kejenuhan belajar, dapat diketahui bahwa sebagian besar
penelitian telah membahas berbagai strategi yang diterapkan guru, seperti penggunaan
metode pembelajaran yang bervariasi, pemberian motivasi, ice breaking, pengelolaan
kelas, penggunaan media pembelajaran, serta pemberian reward kepada peserta didik.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi-strategi tersebut mampu
meningkatkan motivasi belajar dan mengurangi kejenuhan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kesenjangan (research gap) yang
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut.

Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada jenjang pendidikan
menengah, seperti SMP, SMA, dan Madrasah Aliyah. Penelitian yang secara khusus
mengkaji strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kejenuhan belajar
pada jenjang sekolah dasar, terutama siswa kelas VI SD, masih relatif terbatas. Padahal,

karakteristik perkembangan kognitif, sosial, dan emosional siswa sekolah dasar
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berbeda dengan peserta didik pada jenjang pendidikan menengah sechingga
memerlukan strategi pembelajaran yang berbeda pula.

Kedua, penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak mendeskripsikan bentuk-
bentuk strategi yang digunakan guru dalam mengatasi kejenuhan belajar. Namun,
penelitian tersebut belum banyak menguraikan bagaimana strategi tersebut diterapkan
secara nyata selama proses pembelajaran berlangsung serta bagaimana guru
menyesuaikan strategi tersebut dengan karakteristik perkembangan psikologis peserta
didik sekolah dasar.

Ketiga, sebagian besar penelitian terdahulu memfokuskan pembahasan pada
upaya meningkatkan motivasi belajar atau mengurangi kejenuhan belajar secara
umum. Sementara itu, keterkaitan antara strategi guru Pendidikan Agama Islam dengan
pembentukan karakter peserta didik, penumbuhan semangat belajar, serta penciptaan
pembelajaran yang ramah anak masih belum banyak dikaji secara mendalam.

Keempat, penelitian terdahulu umumnya menjelaskan strategi guru berdasarkan
jenis metode atau kegiatan pembelajaran yang digunakan, seperti diskusi, tanya jawab,
permainan edukatif, maupun pemberian motivasi. Akan tetapi, belum banyak
penelitian yang menganalisis keterkaitan antara pemilihan strategi pembelajaran
dengan kondisi psikologis peserta didik, sehingga efektivitas strategi tersebut dalam
mengatasi kejenuhan belajar pada anak usia sekolah dasar belum dijelaskan secara
komprehensif.

Berdasarkan beberapa kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk

mengisi kekosongan penelitian mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
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mengatasi kejenuhan belajar pada siswa kelas VI SD Negeri 265 Timampu. Penelitian
ini tidak hanya mendeskripsikan strategi yang digunakan guru, tetapi juga menganalisis
proses penerapan strategi tersebut, alasan pemilihan strategi, serta keterkaitannya
dengan karakteristik perkembangan peserta didik sekolah dasar dalam menciptakan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang aktif, menyenangkan, dan mampu
mengurangi kejenuhan belajar.

Adapun hasil telaah terhadap penelitian terdahulu dan kesenjangan penelitian
yang telah diidentifikasi, penelitian ini memiliki keterbaruan (novelty) yang terletak
pada fokus kajiannya terhadap strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi
kejenuhan belajar pada siswa kelas VI SD Negeri 265 Timampu. Berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang sebagian besar dilakukan pada jenjang SMP,
SMA, dan Madrasah Aliyah serta lebih menekankan pada identifikasi bentuk-bentuk
strategi guru, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan strategi yang digunakan,
tetapi juga menganalisis proses penerapan strategi tersebut, alasan pemilihan strategi
oleh guru, serta keterkaitannya dengan karakteristik perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional peserta didik sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini memandang strategi
guru bukan semata-mata sebagai upaya mengurangi kejenuhan belajar, melainkan
sebagai sarana untuk menciptakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang aktif,
menyenangkan, ramah anak, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta
didik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
konseptual maupun praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di sekolah dasar, khususnya sebagai referensi bagi guru dalam merancang

23



pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan dan karakteristik peserta didik
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

. Landasan Teori
1. Kejenuhan Belajar

Kejenuhan belajar merupakan kondisi mental yang dimana Ketika peserta didik
merasa lelah, bosan, lesu dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, yang
berdampak pada menurunnya konsentrasi belajar. Kejenuhan ini dapat dipicu oleh
kurangnya kesiapan siswa dalam memasuki proses pembelajaran serta perbedaan
tingkat konsentrasi yang tidak diantisipasi oleh guru melalui apersepsi yang tepat.
Dampak dari kejenuhan belajar tidak hanya menurunkan motivasi, tetapi juga dapat
mendorong perilaku negatif seperti membolos, melanggar tata tertib, hingga putus
sekolah.*

Kejenuhan belajar adalah pengalaman tidak menyenangkan yang membawa
kondisi emosional seseorang disebabkan oleh aktivitas yang monoton sehingga timbul
rasa bosan, lelah, dan tidak dapat memahami materi dari aktivitas tersebut.™®

Berdasarkan teori mengenai kejenuhan belajar, peneliti memahami bahwa

kejenuhan belajar merupakan kondisi mental yang ditandai dengan rasa bosan, lelah,

dan kurang semangat akibat aktivitas pembelajaran yang monoton dan tidak variatif.

14 Ramadhani Oktavia Rahma, dkk, “Pengaruh Kejenuhan Terhadap Konsentrasi Belajar dan
Cara Mengatasinya pada Peserta Didik di SDN 1 Pandan”, Pendidik Anak Cerdas dan Pintar, Vol.6
No.2, (2022), hal. 242-243

15 Wisudatul Ummi Tanjung dan Dian Namora, “Kreativitas Guru dalam Mengelola Kelas untuk
Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-
Tharigah, Vol.7 No. 1, (2022), hal. 202
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Kejenuhan ini dapat menurunkan konsentrasi kurangnya motivasi dan dapat
mendorong terjadinya perilaku negatif siswa dalam proses belajar. Dalam konteks
penelitian ini, kejenuhan belajar menjadi tantangan nyata dihadapi oleh guru
Pendidikan Agama Islam di SDN 265 Timampu, khususnya pada siswa tidak hanya
lebih fokus dan bersemangat, tetapi juga mampu memahami materi dengan lebih baik
dan menghindari kejenuhan yang berdampak negatif terhadap proses Pendidikan
mereka.
2. Ciri-ciri Kejenuhan Belajar

Menurut pendapat Miftahul Jannah, ciri-ciri kejenuhan belajar peserta didik
dapat dilihat dengan ciri-ciri keluar masuk kelas di saat jam pelajaran berlangsung,
mengganggu teman saat belajar, sibuk dengan pekerjaannya sendiri tanpa
memperhatikan penjelasan guru, tidur di dalam kelas, tidak berkonsentrasi ketika
belajar, berbicara dengan teman Ketika pelajaran berlangsung, butuh waktu lama untuk
memahami dan mengerjakan soal yang diberikan, serta merasa kurang nyaman atau
tidak tenang selama pelajaran berlangsung. Hal tersebut dapat terjadi karena suasana
belajar yang tidak berubah, cara atau metode yang tidak bervariasi, kurangnya aktivitas
rekreasi atau hiburan serta adanya ketegangan mental yang kuat dan berlarut-larut pada
saat belajar.

Ciri-ciri kejenuhan belajar yaitu siswa terlihat keluar masuk kelas di saat jam
pelajaran berlangsung, sibuk dengan pekerjaannya sendiri tidak memperhatikan
penjelasan guru, tidur di dalam kelas, mengganggu teman saat belajar, tidak konsentrasi

Ketika belajar, berbicara dengan teman ketika pelajaran berlangsung, butuh waktu lama
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untuk memahami dan mengerjakan soal diberikan serta tidak tenang dan merasa kurang
nyaman selama pembelajaran berlangsung.®

Ciri kejenuhan belajar menurut Reber yang dikutip dalam buku Muhibbin Syah,
kejenuhan belajar pada siswa dapat dikenali melalui beberapa tanda sebagai berikut:

a. Pertama, siswa mulai merasa bahwa usaha belajar yang mereka lakukan tidak
memberikan perkembangan yang berarti terhadap pemahaman maupun
kemampuan mereka. Perasaan ini dapat menyebabkan hilangnya minat belajar,
karena siswa merasa usaha mereka akan sia-sia karena pengetahuan dan
kemampuan mereka tidak berkembang.

b. Kedua, siswa tampak tidak mengalami kemajuan dalam proses belajarnya. Hal
ini terjadi karena kondisi kejenuhan membuat kemampuan kognitif mereka
menurun sehingga tidak bekerja dengan baik untuk menyerap pengetahuan baru.
System kognitif siswa tidak akan mampu memproses informasi atau pengalaman
baru dengan baik jika mereka bosan dengan pembelajaran yang mereka lakukan.

c. Ketiga, siswa menunjukkan sikap kurang antusias dan perilaku yang tidak
konsisten dalam belajar. Mereka cenderung tidak tertarik dan tidak ingin belajar
lebih banyak tentang hal-hal yang mereka pelajari di kelas.!’

Berdasarkan teori ciri-ciri kejenuhan belajar ini, peneliti memahami bahwa ciri

belajar dapat kondisi ini umumnya disebabkan oleh suasana belajar yang monoton,

16 Mailita dkk., “Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani Kejenuhan Belajar Siswa
di SMP Negeri Banda Aceh”, Jurnal limiah Mahasiswa Bimbingan dan Konseling, VVol. 1 No. 2, (2016),
hal.19

17 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta: PT Logos Wacana limu, 1999), hal.162.
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metode yang kurang variatif, serta tekanan mental yang terus-menerus. Hal ini sejalan
dengan latar belakang penelitian bahwa kejenuhan belajar timbul karena pembelajaran
yang kurang menyenangkan dan berulang, yang berdampak pada menurunnya
konsentrasi, motivasi, bahkan potensi siswa untung mengembangkan keterampilan dan
karakter. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 265 Timampu,
gejala kejenuhan seperti kurangnya semangat dan kesulitan berkonsentrasi pada siswa
kelas VI menunjukkan perlunya peran aktif guru dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
3. Pendidikan Agama Islam

Menurut pendapat Yulia Syafrin dkk., Pendidikan Agama Islam dapat diartikan
sebagai suatu pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang atau instansi pendidikan
dengan memberikan materi mengenai agama Islam kepada orang yang ingin
mengetahui lebih dalam tentang agama Islam baik dari segi materi akademik maupun
dari segi praktik yang dilakukan sehari-hari.'®

Menurut pendapat Mokh Imam Firmansyah, perlunya menelaah untuk
melengkapkan wawasan kita, dalam regulasi di Indonesia pengertian PAI menurut
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab I Pasal 1 dan 2 ditegaskan, “Pendidikan

Agama Islam itu (PAI) merupakan pendidikan dilaksanakan melalui mata pelajaran

18 Yulia Syafrin, dkk, “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Pendidikan, Vol.
2-No. 1, Mei (2023), hal. 74.

27



atau kuliah pada semua jenjang pendidikan, dan dapat diartikan sebagai usaha sadar
dan terencana untuk membimbing, mengajar, dan mendidik peserta didik agar
memahami, menghayati dan dapat mengamalkan ajaran agama islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup.”*°

Berdasarkan teori ini, peneliti memahami bahwa dalam konteks penelitian ini,
Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian dalam materi
keagamaan, tetapi juga sebagai sarana dalam pembentukan karakter dan akhlak siswa.
Oleh karena itu, strategi guru dalam mengatasi kejenuhan belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sangat penting agar siswa dapat memahami ajaran islam
secara kognitif serta mampu mengamalkannya dengan penuh kesadaran dan semangat
yang konsisten.
4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam dapat diuraikan pada materi ajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut; 1) Akidah, yang menekankan pada
kemampuan memahami dan mempertahankan keyakinan, menghayati, serta
meneladani dan mengamalkan sifat-sifat Allah dan nilai-nilai keimanan dalam
kehidupan sehari-hari. 2) Al-qur’an dan Hadits, yang menekankan pada kemampuan
membaca, menulis dan menerjemahkan serta menampilkan dan dapat mengamalkan isi

kandungan Al-qur’an Hadits dengan baik dan benar. 3) Akhlak dan Budi Pekerti, yang

menekankan pada pengalaman sikap terpuji dan mnenghindari akhlak tercela 4) Fiqih,

19 Mokh Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar dan Fungsi”,
Pendidikan Agama Islam-Ta 'lim, Vol. 17 No. 2, (2019), hal.83-84
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yang menekankan pada kemampuan untuk memahami, meneladani dan mengamalkan
ibadah dan mu’amalah yang baik dan benar. 5) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), yang
menekankan pada kemampuan mengambil pelajaran (ibrah) dari peristiwa-peristiwa
bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, dan
mengaitkannya dengan fenomena-fenomena sosial, untuk melestarikan dan
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.?°

Berdasarkan teori ini, peneliti memahami bahwa pemahaman terhadap ruang
lingkup Pendidikan Agama Islam sangat penting karena kejenuhan belajar yang
dialami siswa dalam mata pelajaran ini dapat menghambat pencapaian tujuan
pembelajaran di setiap aspeknya. Oleh karena itu, strategi guru dalam menyampaikan
materi Pendidikan Agama Islam dengan cara variatif, menyenangkan, dan bermakna
menjadi tujuan utama untuk dapat mengatasi kejenuhan belajar serta dapat membentuk
karakter dan pemahaman keislaman siswa secara menyeluruh.
5. Gaya Belajar dan Motivasi Belajar

Gaya belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Proses belajar
yang disesuaikan dengan gaya belajar dan minat siswa akan meningkatkan kemampuan
mereka dalam memahami materi. Selain itu, hal ini juga dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa maupun guru. Gaya belajar dibagi
menjadi tiga kategori yaitu visual, auditori, dan kinestik. Indikator gaya belajar

dikembangkan berdasarkan ciri. Yang dimana gaya belajar auditori memiliki ciri-ciri:

20 Muhammad Fachtur Rochim, dkk., “Ruang Lingkup Materi Pendidikan Agama Islam dalam
Al-Quran” Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, VVol.10 No. 3 (2023), hal.1229
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(1) mudah terdistraksi oleh suara atau kegaduhan, (2) lebih cepat memahami dan
mengingat informasi melalui pendengaran, (3) menyukai diskusi, penjelasan yang
rinci, serta tanya jawab. Gaya belajar visual ditandai dengan: (1) teliti dan detail, (2)
lebih mudah mengingat informasi yang dilihat, (3) mengalami kesulitan memahami
petunjuk verbal, dan (4) kurang mampu berkonsentrasi atau fokus dalam situasi yang
tidak visual. Sementara itu, gaya belajar kinestik memiliki ciri-ciri: (1) aktif dan banyak
bergerak, (2) cenderung mendekat saat berbicara dengan orang lain, (3) lebih mudah
belajar melalui praktik dan simulasi, dan (4) menggunakan bahasa tubuh saat
berkomunikasi.?

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
tercapainya tujuan pendidikan. Motivasi dapat berasal dari dalam diri (intrinsik)
maupun dari luar (ekstrinsik), dan berperan sebagai dorongan yang mengubah energi
dalam diri menjadi aktivitas nyata untuk mencapai tujuan belajar. Dalam proses
pendidikan, motivasi sangat dibutuhkan agar peserta didik memiliki semangat dan
keinginan belajar yang tinggi. Motivasi yang kuat akan mendorong semangat belajar
yang tinggi, sedangkan motivasi yang rendah dapat menyebabkan kurangnya minat
belajar dan prestasi. Banyak peserta didik yang mengalami kesulitan bukan karena

tidak mampu memahami materi, tetapi karena kurangnya motivasi. Hal ini

21 Dewi Nikmatul Latifah, Analisis Gaya Belajar Ssiswa Untuk Pembelajaran Berdiferensiasi Di
Sekolah Dasar, Jurnal Inovsi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.3 No. 1 (2023), hal.70-71
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menunjukkan bahwa setiap individu memiliki tingkat motivasi yang berbeda dan dapat
berubah sesuai dengan situasi yang dihadapi.?

Motivasi belajar siswa adalah dorongan dari dalam diri siswa untuk belajar yang
tercermin melalui beberapa sikap, seperti tekun dalam menyelesaikan tugas, ulet
menghadapi kesulitan, dan menunjukkan minat terhadap berbagai permasalahan
pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar cenderung lebih senang bekerja
secara mandiri, tidak mudah bosan dengan tugas-tugas rutin, mampu mempertahankan
pendapat, tidak mudah melepaskan keyakinannya, serta senang mencari dan
memecahkan masalah. Oleh karena itu, motivasi memiliki peran yang sangat penting
bagi peserta didik. Dengan adanya motivasi, proses belajar akan menjadi lebih terarah,
lebih kuat, dan lebih bersemangat, sehingga hasil belajar yang dicapai pun menjadi
lebih efektif.?

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), motivasi belajar memiliki
dimensi yang lebih luas yang tidak hanya sekedar dorongan untuk memperoleh prestasi
akademik. Motivasi ini mencakup keinginan spiritual untuk semakin mendekatkan diri
kepada Allah SWT, kesadaran dalam berperilaku sesuai dengan nilai-nilai islam, serta
semangat sosial-emosional untuk membangun hubungan yang harmonis dengan

s€sama. 24

22 Sintia Anggraini dan Sukartono, Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
Didik di Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, Vol.6 No.3 (2022), hal.5288

23 Neni Fitriana Harahap, Analisis Artikel Metode Motivasi dan Fungsi Motivasi Belajar Siswa,
Indonesian Journal of Intellectual Publication, Vol.1 No.3 (2021), hal.200

24 Muhammad Saikhudin, dkk., “Penilaian Hasil Belajar Siswa Pada Kurikulum Merdeka Di
Sekolah Dasar”, Jurnal llmu Sosial & Hukum, Vol 4 No 1 (2026), hal.3469
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Berdasarkan teori ini, peneliti memahami bahwa gaya belajar setiap siswa
memiliki cara yang berbeda dalam menyerap informasi, yaitu ada yang melalui gaya
belajar visual, auditori dan kinestik. Ketidaksesuaian antara metode mengajar dengan
gaya belajar siswa dapat menghambat pemahaman materi dan menurunkan minat
belajar. Dalam konteks penelitian ini, gaya belajar menjadi aspek penting yang perlu
diperhatikan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SDN 265 Timampu agar
pembelajaran lebih efektif dan harapannya siswa dapat mengikuti proses belajar
dengan lebih optimal sesuai dengan karakteristik belajarnya masing-masing.
Sedangkan teori mengenai motivasi belajar peneliti memahami bahwa motivasi
merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun diri siswa untuk mencapai
tujuan belajar. Motivasi yang tinggi dapat membentuk sikap tekun, semangat dan
kemandirian dalam belajar, sedangkan motivasi yang rendah lebih cenderung
menyebabkan menurunnya minat siswa dan prestasi pada siswa. Dalam konteks
penelitian ini, motivasi belajar menjadi faktor penting yang harus ditumbuhkan oleh
guru Pendidikan Agama Islam di SDN 265 Timampu agar siswa tidak hanya terlibat
aktif dalam proses pembelajaran, tetapi juga mampu mencapai hasil belajar yang
maksimal sehingga menjadi efektif dan menyenangkan.

6. Strategi Guru

Istilah strategi yang asal katanya berasal dari bahasa latin yaitu strategus
mempunyai arti "seni seorang jenderal dalam memenangkan perang" (berasal dari ilmu
militer). Istilah strategi kemudian digunakan pada dunia sipil seperti strategi

pembangunan nasional, strategi pendidikan, dan khususnya strategi belajar mengajar.
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Strategi guru diwujudkan melalui pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta materi yang diajarkan. Metode
seperti diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik merupakan implementasi dari
strategi pembelajaran yang telah dirancang guru. Berdasarkan klasifikasi strategi
belajar mengajar, guru haruslah mampu memilih strategi yang tepat, yang sebenarnya
di dalam strategi belajar terdiri dari beberapa komponen yaitu:

a. Komponen interaksi belajar mengajar (1.B.M)

Interaksi belajar mengajar merupakan inti dari proses pembelajaran yang
melibatkan hubungan timbal balik antara guru dan siswa. Strategi guru dalam
komponen ini ditunjukkan melalui kemampuan membangun komunikasi yang
aktif, seperti mengajukan pertanyaan, memberi umpan balik, serta mendorong
partisipasi siswa dalam diskusi. Guru tidak hanya berperan sebagai pemberi
informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan suasana interaktif
sehingga siswa lebih berani menyampaikan pendapat dan terlibat secara aktif
dalam pembelajaran.

b. Komponen metode pembelajaran

Metode pembelajaran berkaitan dengan cara yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi. Strategi guru terlihat dari pemilihan metode yang
bervariasi dan sesuai dengan karakteristik siswa, seperti diskusi, tanya jawab,
demonstrasi, atau praktik langsung. Dengan menggunakan metode yang tepat,
guru dapat mengurangi kejenuhan siswa dan meningkatkan pemahaman materi,

sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik.
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c. Komponen media pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk
menyampaikan materi agar lebih mudah dipahami. Strategi guru dalam
penggunaan media terlihat dari kemampuannya memilih dan memanfaatkan
media yang sesuai, seperti alat peraga, gambar, video, atau media digital.
Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan perhatian siswa, memperjelas
konsep, serta membuat pembelajaran menjadi lebih konkret dan tidak monoton.
d. Komponen pengelolaan kelas
Pengelolaan kelas adalah kemampuan guru dalam menciptakan dan
menjaga kondisi kelas yang kondusif untuk belajar. Strategi guru meliputi
pengaturan tempat duduk, pengendalian perilaku siswa, serta pengelolaan waktu
pembelajaran. Guru yang mampu mengelola kelas dengan baik akan
menciptakan suasana yang tertib, nyaman, dan mendukung konsentrasi siswa,
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan optimal.?®
Pengelolaan kelas merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh guru
untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif. Dalam praktiknya, pengelolaan kelas tidak
hanya terbatas pada pengaturan kegiatan belajar, tetapi juga mencakup
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran, serta penataan aspek

fisik, sosial, emosional dan akademik yang berkaitan dengan kegiatan belajar

% Suharti, S.Pd., M.Si., M.Pd. dkk., STRATEGI BELAJAR MENGAJAR, (Surabaya : CV.Jakad
Media Publishing,,2020) Hal.4-5
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mengajar. Pengelolaan kelas yang terstruktur dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pembelajaran, serta mendorong partisipasi, motivasi dan pencapaian
hasil siswa yang optimal. Selain itu, kondisi lingkungan belajar yang tertata
dengan baik dapat menciptakan suasana yang nyaman dan mendukung
keberhasilan akademis. Sistem manajemen kelas yang efisien juga salah satu
faktor utama yang mempengaruhi mutu pendidikan sekolah. Manajemen kelas
yang efektif tidak hanya berkaitan dengan penyampaian materi pengajaran, tetapi
juga melibatkan pengelolaan dinamika sosial kelas, mengalokasikan sumber
daya serta pengawasan terhadap perilaku siswa.?
e. Pemanfaatan media dan sumber belajar
Guru memanfaatkan media pembelajaran seperti buku cetak dan video
pembelajaran untuk menarik perhatian siswa. Oleh sebab itu, pemanfaatan media
dan sumber belajar yang tepat menjadi sangat penting agar materi yang
disampaikan dapat dipahami secara lebih nyata dan mudah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, derasnya arus informasi di era digital juga
menghadirkan tantangan tersendiri bagi dunia Pendidikan, khususnya dalam

memastikan bahwa konten yang digunakan tetap selaras dengan nilai-nilai ajaran

islam. Dengan demikian, guru perlu lebih selektif dan bijak dalam memilih media

% Dellisa Ahyani, dkk., “Analisis Strategi Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa
Sekolah Dasar”, Jurnal Pembelajaran Aktif, Vol 6 No 2 (2025), hal.264-265
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dan sumber belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal tanpa
mengabaikan aspek nilai dan moral.?’

Cara yang dilakukan oleh seorang guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
dikatakan strategi pembelajaran. Dengan demikian dalam menentukan suatu
strategi pembelajaran, guru harus mempertimbangkan suatu pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center). Dalam kaitannya
menumbuhkan kemandirian belajar siwa guru harus memiliki strategi yang tepat
dalam membangkitkan sikap tanggung jawab, rasa ingin tahu, kerja keras dan
ketidak bergantungan dalam diri siswa.?®

Berdasarkan teori mengenai strategi guru, peneliti memahami bahwa
strategi sendiri merupakan pola umum Tindakan guru dan siswa dalam
mewujudkan proses belajar mengajar secara efektif. Dalam konteks
pembelajaran, strategi mencakup pengaturan guru dan siswa, struktur kegiatan
belajar, peran dalam pengolahan pesan, proses berpikir deduktif dan induktif,
serta tujuan hasil belajar seperti keterampilan intelektual dan sikap. Strategi guru

terdiri dari beberapa komponen penting, yaitu interaksi belajar mengajar, metode

yang digunakan, media yang digunakan, pengelolaan kelas seperti apa, dan

27 Doni Diki Zulkarnaen, dkk., “Penggunaan Media Dan Sumber Belajar Dalam Pembelajaran
PAI Di Era Modern (Studi di SMAIT Ibadurahman)”

https://d1wgtxtsixzle7.cloudfront.net/12604376

28 Servita Bukit, dkk., Strategi Guru dalam Menumbuhkan Kemandirian Belajar Siswa Sekolah
Dasar, Jurnal Basicedu, Vol.6 No.5 (2022), hal.7861
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pembelajaran remedial. Oleh karena itu, guru perlu memilih strategi yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik serta menerapkan pendekatan yang berpusat
tentunya pada siswa guna dapat menumbuhkan kemandirian, tanggung jawab,
rasa ingin tahu, kerja keras, dan sikap tidak bergantung pada orang lain dalam
proses belajar.
7. Ramah Anak dan Indikatornya
Dalam hal ini ramah anak merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi
pada penciptaan lingkungan belajar yang kondusif sehingga peserta didik dapat belajar
secara efektif dalam suasana yang aman, nyaman, penuh penghargaan, bebas dari
ancaman, serta mampu memberikan semangat dalam proses pembelajaran. Peserta
didik didorong untuk mengikuti kegiatan belajar dengan antusias, bersemangat, dan
merasa bahagia, sehingga proses belajar tidak menjadi beban ataupun sesuatu yang
menakutkan. Dengan terciptanya suasana belajar yang positif, peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan secara optimal, berpartisipasi aktif dalam pembelajaran,
serta mengembangkan potensi dirinya dengan rasa aman dan nyaman.
Adapun kategori ramah anak apabila memiliki indicator sebagai berikut :
1.  Melibatkan peserta didik dalam pembelajaran, yaitu memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat, mengambil keputusan, dan
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan

kebutuhannya.
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Memberikan layanan pembelajaran yang mendukung tumbuh kembang peserta
didik, yaitu menyediakan pembelajaran yang mudah diakses, memperhatikan
kebutuhan belajar, serta mendukung kesehatan dan perkembangan peserta didik.
Menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung
kreativitas, yaitu menyediakan ruang dan suasana belajar yang memungkinkan
peserta didik belajar, bermain, berinteraksi, serta berkreasi tanpa rasa takut.
Memberikan perlindungan terhadap peserta didik, yaitu menerapkan aturan dan
kebijakan yang mencegah segala bentuk kekerasan, perundungan, eksploitasi,
maupun tindakan yang dapat merugikan peserta didik.

Menerapkan pembelajaran yang inklusif dan tanpa diskriminasi, yaitu
memberikan perlakuan yang sama kepada seluruh peserta didik tanpa
membedakan suku, agama, ras, jenis kelamin, maupun latar belakang lainnya
serta menanamkan sikap saling menghargai.?®

Berdasarkan teori mengenai strategi pembelajaran ramah anak, peneliti

memahami bahwa strategi pembelajaran ramah anak merupakan pendekatan

pembelajaran yang berorientasi pada pemenuhan hak-hak peserta didik melalui

penciptaan lingkungan belajar yang aman, nyaman, inklusif, dan menyenangkan.

Strategi ini ditandai dengan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran,

pemberian layanan yang mendukung tumbuh kembang, penyediaan lingkungan belajar

yang kondusif, perlindungan dari segala bentuk kekerasan dan diskriminasi, serta

29 Wahyu Titis Kholifah, Upaya Guru Mengembangkan Karakter Peserta Didik Sekolah Dasar

Melalui Pendidikan Ramah Anak, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol.1 No.2 (2020), hal.137-138
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penanaman nilai saling menghargai. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi
pembelajaran ramah anak yang berpusat pada peserta didik agar tercipta proses
pembelajaran yang efektif, mampu mengembangkan potensi peserta didik secara
optimal, serta membentuk karakter yang mandiri, percaya diri, bertanggung jawab, dan
menghargai orang lain.
8. Hubungan Strategi, Model, Metode, Teknik, dan Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran terdapat hubungan yang saling berkaitan antara
strategi, model, metode, teknik, dan media pembelajaran. Strategi merupakan rencana
umum yang disusun guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang menjadi pedoman pelaksanaan pembelajaran.
Metode merupakan cara yang digunakan guru dalam menyampaikan materi, sedangkan
teknik adalah langkah-langkah operasional yang dilakukan ketika menerapkan metode
tersebut. Adapun media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk
memperjelas penyampaian materi agar lebih mudah dipahami peserta didik. Dengan
demikian, strategi memiliki cakupan yang paling luas karena menjadi dasar dalam
menentukan model, metode, teknik, maupun media pembelajaran yang digunakan guru

selama proses pembelajaran berlangsung.*

30 Susi Eka Ningsih, Konsep Dasar Strategi Pembelajaran dan Membedakannya dengan Model,
Pendekatan, Metode dan Teknik Pembelajaran, Jurnal limiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya Dan
Pendidikan,Vol.1 No.4 (2024), hal.3031-0946 (Ningsih, Aulia, & Gusmaneli, 2024)
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif. Jenis penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk
memahami suatu fenomena secara mendalam berdasarkan kondisi alamiah melalui
pengumpulan data berupa kata-kata, tindakan, dokumen, dan informasi yang diperoleh
dari berbagai sumber. Dalam pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrumen
utama yang terlibat secara langsung dalam proses pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data.

Melalui jenis penelitian kualitatif, data penelitian diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif tanpa menggunakan
perhitungan statistik. Jenis penelitian ini memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan
pengalaman, pandangan, serta kondisi nyata yang terjadi di lapangan.

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya menggali data secara mendalam melalui
wawancara dengan informan, observasi terhadap proses pembelajaran, serta telaah
dokumen yang relevan. Fokus utama penelitian adalah memahami strategi yang
diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kejenuhan belajar pada

siswa kelas VI di SDN 265 Timampu, sehingga diperoleh gambaran yang utuh
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mengenai pelaksanaan strategi tersebut beserta faktor-faktor yang mendukung maupun
menghambat penerapannya.

Jenis penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan
fenomenologi dan paradigma konstruktivisme dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan. Sebelas karakteristik pendekatan kualitatif yaitu: menggunakan latar
alamiah, menggunakan manusia sebagai instrumen utama, menggunakan metode
kualitatif (pengamatan, wawancara, atau studi dokumen) untuk menjaring data,
menganalisis data secara induktif, menyusun teori dari bawah ke atas (grounded
theory), menganalisis data secara deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil,
membatasi masalah penelitian berdasarkan fokus, menggunakan kriteria tersendiri
(seperti triangulasi, pengecekan sejawat, uraian rinci, dan sebagainya) untuk
memvalidasi data, menggunakan desain sementara (yang dapat disesuaikan dengan
kenyataan di lapangan), dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama oleh
manusia yang dijadikan sebagai sumber data.3!

Jenis penelitian kualitatif digunakan untuk mengungkapkan data-data deskriptif
mengenai praktik yang dilakukan di lembaga pendidikan tersebut.

2. Pendekatan

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

studi kasus (case study). Studi kasus merupakan salah satu pendekatan penilitian yang

bertujuan untuk mengkaji secara mendalam, rinci, dan menyeluruh mengenai suatu

31 Muhajirin, risnita, Asrulla “Pendekatan Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Serta Tahapan
Penelitian”, Jurnal Genta Mulia, Vol 15, No. 1 (2024 (Muhajirin, Risnita, & Asrulla, 2024)), hal.86-87
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kasus, peristiwa, atau fenomena yang terjadi dalam konteks tertentu. Penelitian studi
kasus berfokus pada upaya memahami suatu kasus secara utuh berdasarkan kondisi
nyata di lapangan sehingga mampu memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai objek yang diteliti.

Secara umum, pendekatan penelitian studi kasus digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang diawali dengan kata bagaimana (Zow) atau mengapa (why),
dengan menekankan pada pemahaman terhadap proses, kondisi, serta hubungan
antarfenomena yang terjadi. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian studi kasus karena bertujuan untuk mengkaji secara mendalam strategi yang
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kejenuhan
belajar pada siswa kelas VI di SDN 265 Timampu, Kabupaten Luwu Timur.
Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang utuh mengenai
bentuk strategi yang diterapkan, faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaannya,
serta bagaimana strategi tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Studi kasus merupakan salah satu pendekatan penelitian yang dilakukan secara
mendalam, rinci, dan komprehensif terhadap suatu kasus, program, peristiwa, aktivitas,
individu, kelompok, lembaga, atau organisasi. Tujuan penelitian studi kasus adalah

memperoleh pemahaman yang utuh mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan
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kondisi yang terjadi dalam konteks nyata. Kasus yang dikaji dapat bersifat sederhana
maupun kompleks, bergantung pada fokus dan ruang lingkup penelitian.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkapkan data-data deskriptif
mengenai praktik yang dilakukan di lembaga pendidikan tersebut.
. Tempat atau Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI SDN 265 TIMAMPU, peneliti memilih
sampel kelas VI agar memudahkan dalam pengambilan informasi dari wawancara
siswa, yang terletak di kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi
Selatan.
. Informan Penelitian
Informan adalah subjek penelitian yang dapat memberikan informasi yang
diperlukan dalam penelitian. Subjek penelitian yang menjadi fokus dalam studi ini
dipilih secara sengaja. Mereka berperan sebagai informan yang akan memberikan
berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian.
Disini peneliti akan menggali melalui kepala sekolah, guru mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam, sementara itu, siswa dipilih sebagai subjek. Serta panduan

metode yang digunakan oleh SDN 265 TIMAMPU.

32 Nyangfah Nisa Septiana, dkk, “Metode Penelitian Studi Kasus Dalam Pendekatan Kualitatif”,
Jurnalllmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, Vol 10 No 04 hal.236

33 Kiki Sapmala Marbun, dkk, “Kesalahan Berbahasa Pada Penulisan Media Luar Ruang Di Barus
Tapanuli Tengah”, Bahasa dan Sastra Indonesia, hal.58
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D. Teknik Penentuan Informan

Pada penelitian ini, Teknik penentuan yang digunakan ialah Purposive sampling.
Yang dimana metode pengambilan sampel yang dilakukan secara sengaja atau dengan
tujuan tertentu untuk memilih partisipan yang dianggap paling informatif atau
representatif terkait dengan topik penelitian. Dalam penelitian kualitatif, teknik ini
sering digunakan untuk memilih informan yang memiliki pengetahuan, pengalaman,
atau perspektif yang relevan dengan fenomena yang diteliti.3* Peneliti menggunakan
teknik Purposive Sampling karena peneliti ingin mendapatkan informasi lebih nyata.

Disini peneliti akan menggali melalui kepala sekolah, alasan peneliti untuk
memilih mewawancarai kepala sekolah untuk mendapatkan informasi tentang profil
sekolah dan beberapa jenis kenakalan yang pernah dilakukan oleh siswa. Guru mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam, alasan peneliti untuk memilih Guru Pendidikan
Agama Islam sebagai subjek wawancara iyalah karena Guru tersebut ialah sebagai
merupakan pelaku utama dalam proses pembelajaran yang akan diteliti. Sementara itu,
siswa dipilih sebagai subjek karena mereka adalah pihak yang menjalankan proses
pembelajaran tersebut. Serta panduan metode yang digunakan oleh SDN 265
TIMAMPU. Untuk mendapatkan data-data tersebut peneliti menggunakan sarana dan

prasarana berupa alat tulis, buku catatan, alat perekam suara, kamera dll.

34 Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowball Sampling”, Kajian, Penelitian
dan Pengembangan Pendidikan Sejarah, Volume 6 No 1 (2021), hal. 33
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang empiris digunakan pengumpulan data, maksud dari
pengumpulan data adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk melengkapi
data informasi yang diperlakukan.
1. Teknik Observasi

Metode ini biasanya didefinisikan sebagai, “pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap fenomena yang sedang diteliti”. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode observasi sistematis, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan
pedoman sebagai instrumen pengamatan.
Objek yang akan diamati oleh peneliti adalah strategi yang diterapkan oleh guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SDN 265 Timampu. Tujuannya adalah agar siswa lebih bersemangat dan tidak merasa
jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran, lebih mudah memahami materi yang
disampaikan, khususnya dalam Pelajaran PAI. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai bagaimana seorang guru dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Teknik Wawancara

Teknik wawancara adalah salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Seacara sederhana, wawancara (interview)
dapat diartikan sebagai suatu proses interaksi antara pewawancara (interview) dan
responden atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi langsung. Wawancara

juga merupakan metode untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam
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penelitian melalui sesi tanya jawab secara tatap muka antara pewawancara dan
narasumber, baik dengan menggunakan pedoman wawancara maupun tanpa. Proses
wawancara ini dapat dilakukan secara individu maupun kelompok, sehingga
menghasilkan data yang informatif,

Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali informasi
secara mendalam dari guru Pendidikan Agama Islam di SDN 265 Timampu terkait
strategi yang mereka terapkan dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa kelas VI.
Wawancara dilakukan secara langsung (tatap muka) menggunakan pedoman
wawancara terstruktur, agar data yang diperoleh relevan dan fokus pada persoalan
kejenuhan siswa dalam pembelajaran PAI. Teknik ini dipilih karena memungkinkan
peneliti memahami pengalaman, pendekatan, serta pertimbangan pedagogis guru
secara lebih detail, khususnya dalam menciptakan pembelajaran yang menarik,
menyenangkan, dan adaptif terhadap kondisi psikologis siswa SD yang rentan merasa
jenuh. Dengan wawancara, peneliti juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor penyebab
kejenuhan dari sudut pandang guru serta mengetahui inovasi apa yang digunakan untuk
menjaga motivasi dan semangat belajar siswa.

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan langkah dimana peneliti mengumpulkan referensi

berupa buku dan jurnal yang relevan dengan tema penelitian dan juga melibatkan

pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau bahan tertulis lainnya. Selanjutnya,

% Annisa Rizky Fadilla, dkk, “Literature Review Analisis Data Kualitatif: Tahap Pengumpulan
Data”, Penelitian, Volume 1 No 3 (2023), hal.38
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penulis akan menganalisis buku-buku dan jurnal tersebut untuk menarik Kesimpulan
melibatkan pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau bahan tertulis lainnya. 3®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan arsip maupun dokumen-dokumen
mengenai latar belakang objek peneliti, sarana dan prasarana yang memadai, struktur
organisasi, dalam hal ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan terkait
dengan strategi yang digunakan oleh guru dan bagaimana cara mengatasi kejenuhan
siswa dalam pembelajaran PAI di SDN 265 Timampu.
F. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif, penting untuk diperhatikan, karena
data merupakan komponen yang sangat menentukan dalam penelitian, data inilah yang
akan dijadikan sebagai sumber analisis data, yang selanjutnya akan dijadikan dasar
untuk menarik Kesimpulan, sehingga data yang diperoleh harus memenuhi persyaratan
validitas data.®

Norman K. Denkin mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi
berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut
pandang dan perspektif yang berbeda. Sampai saat ini, konsep Denkin ini dipakai oleh
para peneliti kualitatif di berbagai bidang. Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal,

yaitu: (1) triangulasi metode, (2) triangulasi antar peneliti), (3) triangulasi sumber data,

3 Ardiyansyah, dkk, “Teknik Pengumpulan Data Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif®, Pendidikan Islam, Volume 1 Nomor 2 (2023), hal.2-3

87 Dedi Susanto, dkk, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam Penelitian Ilmiah”,
Pendidikan, Sosial & Humaniora, Volume 1 Nomor 1 (2023), hal.54
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dan (4) triangulasi teori. Adapun yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi
metode dan triangulasi sumber, berikut penjelasannya:
1. Triangulasi metode
Dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara
yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti
menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei.
2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah triangulasi pertama yang dibahas dalam
menguji data dari beberapa informan yang akan menerima informasinya dengan
cara melakukan mengecek data yang diperoleh selama perisetan melalui berbagai
sumber atau informan.

Berdasarkan teknik pemeriksaan keabsahan data peneliti menggunakan
triangulasi metode dan triangulasi sumber. Dengan menggunakan berbagai metode
seperti wawancara, observasi, dan survei, peneliti dapat membandingkan informasi
dari berbagai sudut pandang. Selain itu, triangulasi sumber memungkinkan peneliti
untuk memverifikasi data dari beberapa informan, sehingga mengurangi kemungkinan
bias dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang fenomena yang
diteliti. Dengan demikian, kedua jenis triangulasi ini membantu memastikan bahwa
temuan penelitian lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian, karena dari

analisis ini akan diperoleh temuan, baik temuan substantif maupun formal. Pelaksanaan
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analisis data pada penelitian kualitatif merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat dipahami dengan mudah, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.3®

Analisis data penilaian dilakukan dengan tiga tahap, yaitu :

Pertama, Reduksi data (Data Reduction) berarti merangkum, memilih yang
paling penting memfokuskan pada yang penting sehingga data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas serta memudahkan peneliti untuk
mengumpulkan informasi selanjutnya. Reduksi dalam penelitian ini akan berfokus
pada hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Siswa
Sekolah Dasar Negeri 265 Timampu yang mengacu pada strategi guru dalam mengatasi
kejenuhan belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada tahap ini peneliti
menyeleksi data-data yang telah diperoleh dalam penelitian antara lain hasil
wawancara, foto, catatan lapangan dan dokumen yang berkaitan dengan reaksi guru
terhadap kejenuhan belajar Pendidikan Agama Islam.

Kedua, penyajian data (Data Display) dalam penelitian ini sebagai data yang
disajikan berupa teks narasi atau uraian yang menyerupai cerita setelah data
dikumpulkan dan dikelompokkan menurut kategorinya. Bentuk narasi tersebut dimulai

dari langkah awal peneliti dilapangan hingga akhir kegiatan penelitian.

38 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, editor : Hamzah Upu, (Makassar: Bandung.,Pustaka
Ramadhan, 2017), hal. 69-70
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Ketiga, penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) setelah reduksi data dan
penyajian data terlaksana maka dilakukan penarikan Kesimpulan sehingga membentuk
paragraf yang saling berkesinambungan dan penarikan Kesimpulan didasari oleh
permasalahan yang dikaji agar dapat menemukan Solusi dari masalah yang
diangkat.proses pengumpulan data selesai, peneliti bertujuan untuk menyususn

gambaran mengenai situasi atau kejadian yang terjadi.

> Pengumpulan Data Penyajian Data
Reduksi Data Simpulan-simpulan:
Penarikan/Verifikasi

Gambar 3. 1 Analisis Data Kualitiatif
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

1. Profil SDN 265 Timampu

Nama Sekolah : SDN 265 Timampu
Akreditasi :B

NPSN : 40310069

Alamat : J1. Danau Towuti Timampu
Kelurahan : Timampu

Kecamatan : Kec. Towuti

Kota : Kec. Towuti

Provinsi : Kab. Luwu Timur

Status : Negeri

Jenis Sekolah : Umum

2. Sejarah Singkat SDN 265 Timampu

SDN 265 Timampu merupakan sekolah dasar negeri yang terletak di Desa
Timampu, Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan.
Sekolah ini berdiri secara resmi berdasarkan SK Pendirian Nomor 33 Tahun 2022 yang
ditetapkan pada tanggal 29 November 2022 dan berada di bawah naungan Pemerintah

Daerah serta Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia. Sejak
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berdirinya, SDN 265 Timampu berperan sebagai lembaga pendidikan dasar formal
yang melayani kebutuhan pendidikan anak-anak di wilayah Timampu dan sekitarnya,
dengan melaksanakan proses pembelajaran sesuai kurikulum nasional serta berupaya
meningkatkan mutu pendidikan, yang ditunjukkan dengan perolehan akreditasi B.
3. Visi Misi dan Tujuan SDN 265 Timampu
VISI
“Terwujudnya Generasi Pelajar Muda Sebagai Pelajar Sepanjang Hayat Yang
Berkarakter, Beriman, Bertagwa, Inovatif Dan Berprestasi”
MISI
e Membangun lingkungan sekolah yang membentuk peserta didik memiliki akhlak
mulia melalui rutinitas kegiatan keagamaan dan menerapkan ajaran agama
melalui cara berinteraksi di sekolah.
e Melakukan proses PAIKEM yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.
e Membangun lingkungan sekolah yang bertoleransi dalam kebhinekaan global
(Digitalisasi), mencintai budaya lokal dan menjunjung nilai gotong royong.
e Mengembangkan dan memfasilitasi peningkatan prestasi peserta didik sesuai
minat dan bakatnya melalui proses pendampingan dan kerja sama orang tua.
4. Keadaan Guru SDN 265 Timampu
Tenaga pendidik yang ada di SDN 265 Timampu cukup memadai serta mampu

menjalankan peran profesional dalam proses pembelajaran. Tenaga pengajar ini terdiri
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atas guru berstatus PNS/PPPK serta guru non-PNS/PPPK yang berada di bawah
naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Timur.

Jumlah guru yang mengajar di SDN 265 Timampu adalah 20 termasuk kepala
sekolah. Setiap guru memegang jabatan tersendiri selain menjadi tenaga pengajar.
Selain kepala sekolah ada beberapa guru yang berperan ganda seperti bertanggung
jawab atau bertugas di UKS, perpustkaan dan sebagainya.

Berikut tabel kondisi guru SDN 265 Timampu :

Tabel 4. 1 Kondisi Guru SDN 265 Timampu

Jumlah Guru Berdasarkan Jenjang

Jenjang L P Total
S1 3 12 15
S2 1 0 1

Total 4 12 16

Jumlah Guru Berdasarkan Mapel

Mapel L P Total
Guru Kelas SD/MI 2 11 13
Pendidikan Agama Islam 0 2 2

Pendidikan Jasmani &

Kesehatan (PJOK 2 0 2
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Matematika /  Seni

Budaya 0 1 1
Total 4 14 18

Jumlah Guru Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Total

Laki-laki 4

Perempuan 12

Total 16

Jumlah Guru Berdasarkan Status Kepegawaian
Status L P Total

PNS 1 6 7
PPPK 3 25 52
Total 4 12 16

5. Keadaan Peserta Didik SDN 265 Timampu

Peserta didik (siswa) merupakan bagian penting dalam pendidikan, yang mana
sebagai pendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran. Siswa di SDN 265 Timampu
terdiri dari berbagai suku dan ras, yang kebetulan walaupun sekolah umum tetapi
semuanya beragama islam. Dari penelitian yang dilakukan rata-rata siswa memiliki
buku cetak, sehingga kegiatan dalam belajar mengajar lebih mudah, baik guru maupun

terhadap siswa.
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Adapun jumlah siswa SDN 265 Timampu sebanyak 329, berikut tabel yang berisi

jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin, usia, agama dan Tingkat Pendidikan.

Tabel 4. 2 Kondisi Ssiwa SDN 265 Timampu

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan Total

165 164 163

Jumlah Peserta Didik Pada Masing-Masing Jenjang Kelas

Jenjang Kelas L P Total
Kelas 1 26 28 54
Kelas 2 27 25 52
Kelas 3 37 29 66
Kelas 4 21 28 49
Kelas 5 26 20 46
Kelas 6 28 34 62
Total 165 164 329

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Agama
Agama L P Total
Islam 165 164 329
Kristen 0 0 0
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Katholik 0 0 0
Hindu 0 0 0
Budha 0 0 0
Konghucu 0 0 0
Kepercayaan
YME 0 0 0
Lainnya 0 0 0
Total 165 164 329
Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat
L P Total
Pendidikan
Tingkat 1 26 28 54
Tingkat 2 27 25 52
Tingkat 3 37 29 66
Tingkat 4 21 28 49
Tingkat 5 26 20 46
Tingkat 6 28 34 62
Total 165 164 329

. Sarana dan Prasarana SDN 265 Timampu

a.  Sarana SDN 265 Timampu




Secara umum, sarana sekolah cukup lengkap dan beragam, sebagian besar dalam

kondisi layak, namun beberapa masih perlu perbaikan dan peningkatan kualitas.

Berikut tabel kondisi sarana:

Tabel 4. 3 Kondisi Sarana SDN 265 Timampu

No | Jenis Contoh Kondisi Keterangan
Sarana Fasilitas Singkat
1 | Sarana Kelas | Meja dan Kursi | Sebagian besar | Ada
siswa, Meja dan | layak beberapa
Kursi Guru, yang rusak
Papan Tulis, ringan
Lemari, Rak
Karya
2 | Sarana Tempat Sampah, | Layak Mendukung
Kebersihan | tempat Cuci kebersihan
Tangan lingkungan
3 | Sarana Jam dinding, Cukup baik Membantu
Pendukung | Alat peraga, proses
Belajar Papan panjang pembelajaran
4 | Sarana Soket Listrik layak Mendukung
Listrik alat
elektronik
5 | Sarana Kloset jongkok, | Cukup Perlu
Sanitasi tempat air, peningkatan
Gayung, perawatan
Gantungan
pakaian
6 | Sarana Komputer, Baik Mendukung
Administrasi | Printer, Laptop, kegiataan
Papan administrasi
Pengumuman
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No | Jenis Contoh Kondisi Keterangan
Sarana Fasilitas Singkat
7 | Saranan Rak buku, meja | Cukup Perlu
Perpustakaan | baca, Kursi, peningkatan
Multimedia koleksi dan
penataan
8 | Sarana UKS | Tempat tidur, Terbatas Belum
P3K, Tandu, sepenuhnya
Selimut, optimal
Tensimeter

b. Prasarana

Berdasarkan data prasarana yang tercantum, kondisi prasarana di sekolah

sudah cukup baik dan mendukung kegiatan pembelajaran. Secara umum sudah

memadai

dan mendukung kegiatan belajar,

namun maish membutuhkan

pemeliharaan dan peningkatan di beberapa bagian. Berikut tabel kondisi prasarana:

Tabel 4. 4 Kondisi Prasarana SDN 265 Timampu

No

Jenis Prasarana

Kondisi

Keterangan

1 | Ruang Kelas (1A-6B)

Layak

Digunakan setiap hari
untuk proses belajar
mengajar dengan
pencahayaan dan
ventilasi yang cukup,
meskipun beberapa
bagian masih
memerlukan perawatan
ringan.

2 | Perpustakaan

Cukup

Perpustakaan
dimanfaatkan siswa
untuk membaca dan
belajar, terlihat dari
aktivitas keluar-masuk
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Jenis Prasarana

Kondisi

Keterangan

siswa, namun koleksi
buku dan penataannya
masih perlu
ditingkatkan.

Ruang Kantor

Baik

Berfungsi aktif sebagai
pusat administrasi
sekolah dan mendukung
kelancaran kegiatan
pengelolaan sekolah
sehari-hari.

Ruang UKS

Cukup

Digunakan untuk
penanganan kesehatan
siswa, namun fasilitas
yang tersedia masih
terbatas sehingga belum
optimal.

Toilet Siswa

Cukup

Digunakan oleh siswa
setiap hari, tetapi
kebersihan dan
perawatannya masih
perlu ditingkatkan agar
lebih nyaman.

Rumah Dinas

Cukup layak

Masih dihuni dan dapat
digunakan dengan baik,
meskipun terdapat
beberapa bagian yang
memerlukan perbaikan
ringan.

Rumah Dinas Kepala
Sekolah

Cukup Layak

Masih digunakan
sebagai tempat tinggal
kepala sekolah, dengan
kondisi yang cukup
baik namun perlu
perawatan pada
beberapa bagian.
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B. Hasil

Pada bagian ini peneliti akan memberikan hasil dari penelitian yang sudah
dilaksanakan di SDN 265 Timampu, penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
kualitatif yang dimana peneliti terjun langsung kelapangan melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk melakukan pengumpulan data terhadapp Strategi
Guru Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VI
SDN 265 Timampu.

Data yang diperoleh terdiri dari Kepala Sekolah, Guru PAI kelas 6 dan peserta
didik kelas VI 2 orang. Proses wawancara dilakukan secara mendalam untuk
mendapatkan informasi dan pandangan yang lebih jelas mengenai strategi guru dalam
mengatasi kejenuhan belajar Pendidikan agama islam siswa kelas VI di SDN 265
Timampu. Selain observasi dan wawancara, dokumentasi yang dikumpulkan berupa
rekaman suara dan foto juga dikumpulkan untuk melengkapi data yang ada.

Dari 4 informan yang terdiri dari 1 Kepala Sekolah, 1 Guru PAI kelas VI dan 2
Peserta didik, yang peneliti wawancarai, mereka memberi jawaban yang berbeda-beda
namun pada dasarnya memiliki makna yang sama dalam jawaban tertentu. Oleh karena
itu peneliti harus menguraikan informasi yang telah diperoleh untuk dimasukkan
kedalam pembahasan. Pembahasan ini diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai Strategi Mengatasi Kejenuhan Strategi Guru Dalam
Mengatasi Kejenuhan Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VI SDN 265

Timampu.
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1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar
Siswa Kelas VI di SDN 265 Timampu
a. Menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kegiatan proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VI, secara umum
pembelajaran diawali dengan salam, berdoa bersama, serta dilanjutkan dengan
pembahasan tugas pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru memulai
penyampaian materi dengan mengarahkan siswa untuk membuka buku paket dan
memperhatikan penjelasan yang diberikan. Dalam proses pembelajaran
berlangsung, terlihat bahwa guru menerapkan strategi pembelajaran aktif yang
diwujudkan melalui penggunaan metode diskusi dan metode tanya jawab,
sehingga siswa terlibat secara langsung selama proses pembelajaran. Hal ini
tampak ketika guru tidak hanya menyampaikan materi secara satu arah, tetapi juga
melibatkan siswa secara langsung melalui metode tanya jawab dan diskusi. Guru
secara aktif memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi yang sedang
dipelajari, sehingga mendorong siswa untuk berpikir dan merespon. Beberapa
siswa terlihat mencoba menjawab pertanyaan yang diberikan, sementara siswa
lainnya ikut memperhatikan dan terlibat dalam proses tersebut.3®
Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode observasi,

peneliti juga menggunakan metode wawancara untuk menguatkan hasil observasi

39 Observasi Kegiatan Belajar Mengajar di ruang kelas VI, 12 Januari 2026, Jam 08.30

61



yang sudah peneliti lakukan sebelumnya terkait proses pembelajaran PAI pada
siswa kelas VI di kelas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI menyatakan seperti ini terkait
strategi yang digunakan dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa kelas VI:

“Iya, biasa memang kalau sudah lama belajar itu siswa mulai jenuh, ada yang bicara
sama temannya, ribut, bahkan ada yang tidak fokus. Jadi kalau sudah begitu, saya tidak
terus-terus menjelaskan saja, tapi saya biasa kasih pertanyaan ke mereka supaya
mereka ikut berpikir dan menjawab. Kadang juga saya suruh mereka berdiskusi sama
temannya, biar mereka bisa saling tukar pendapat. Dengan cara begitu, siswa jadi lebih
terlibat, tidak terlalu bosan, dan lebih semangat mengikuti pembelajaran. Biasanya juga
mereka lebih cepat paham kalau dilibatkan langsung seperti itu.”**°

Hal ini1 didukung oleh hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa:

“Menurut saya yang menarik itu kak kalau guru tanya jawab atau ada permainan. Yang
buat bosan itu kalau cuma hanya dengar menjelaskan terus.”*

Selain itu, kepala sekolah juga menyatakan:

“kejenuhan itu hal yang biasa di siswa kelas VI, apalagi anak-anak usia mereka memang
cepat bosan”

Berdasarkan hasil dokumentasi, adapun data dari modul ajar PAI kelas VI
menggunakan metode pembelajaran seperti tanya jawab dan diskusi kelompok dalam
proses pembelajaran yang menunjukkan adanya keterlibatan aktif siswa selama

pembelajaran berlangsung.

40 Wawancara dengan Ibu Idar selaku guru mata pelajaran PAI SDN 265 Timampu, tanggal 23
Januari 2026, jam 09.30 di ruang Guru

41 Wawancara dengan Alya, Peserta Didik Kelas V1, tanggal 26 Januari 2026, jam 09.30 di ruang
tamu ruang Guru
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F. MODEL / METODE PEMBELAJARAN

Utama

= Ceramah, tanya jawab, Demonstrasi, Diskusi Kelompok, Jigsaw, make a match,
dan market place activity

Alternatif

= Menerapkan aktivitas pemebalajaran saintifik dan pembelajaran yang disesuaikan
dengan kemampuan guru.

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini, diharapkan peserta didik mampu:
1. Membaca Q.8. Al-4 'l dengan baik dan benar

2. Menulis Q.S. Al-4 ‘la dengan benar dan rapi

3. Menjelaskan pesan-pesan pokok Q.S. Al-4 ‘la dengan baik

4. Menghafal Q.S. Al-A ‘la dengan benar dan lancar

5. Menunjukkan sikap mensucikan nama Allah dengan mengagungkan sifat-sifat-Nya
yang tidak sama dengan sifat mahluk-Nya

6. Menunjukkan kebiasaan membaca Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari

7. Menunjukkan sikap kerja keras dalam melaksanakan aktivitas kebaikan.

Gambar 4. 1 Modul ajar PAI Kelas VI.

b. Menerapkan Pengelolaan Kelas Agar Kondusif

Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VI hari
rabu, Guru menerapkan strategi pengelolaan kelas untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif. Guru mampu mengatur jalannya pembelajaran
dengan cukup baik, baik dalam mengelola kelas maupun memanfaatkan waktu
yang tersedia. Dalam pelaksanaannya, guru berusaha menjaga kondisi kelas tetap
tertib dan terarah. Ketika terdapat siswa yang mulai menunjukkan tanda-tanda
kejenuhan atau kurang fokus, guru memberikan teguran ringan dengan cara yang
tidak menimbulkan tekanan. Selain itu, guru juga mengajak siswa untuk kembali
terlibat dalam kegiatan pembelajaran, seperti dengan memberikan pertanyaan atau

melibatkan mereka dalam aktivitas kelas, sehingga perhatian siswa dapat kembali
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terfokus. Pengelolaan kelas juga terlihat dari upaya guru dalam mengatur waktu
pembelajaran, mulai dari pembukaan, penyampaian materi, hingga penutup.
Meskipun demikian, dalam beberapa kondisi masih terdapat keterbatasan waktu
yang membuat pengelolaan kelas belum dapat dilakukan secara maksimal,
terutama ketika harus menangani siswa dengan karakter yang beragam. Secara
keseluruhan, strategi pengelolaan kelas yang diterapkan guru cukup efektif dalam
menjaga suasana belajar tetap kondusif dan membantu mengurangi gangguan
selama proses pembelajaran berlangsung.42

Hal tersebut bisa didukung dengan hasil dari wawancara peneliti dengan
Guru Pendidikan Agama Islam kelas 6 yakni:

“Kadang juga saya kasih variasi cara mengajar ke siswa supaya tidak monoton.
Sekalian itu saya atur juga suasana kelas, seperti posisi duduknya diubah atau
dibagi kelompok, biar mereka tidak bosan dan kelas tetap tertib. Terus saya juga
perhatikan waktu pembelajaran, supaya semua kegiatan bisa jalan dengan baik dan
tidak terlalu lama di satu bagian saja.”*®

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan kepala sekolah yang

menyatakan bahwa:

“Sekolah mendukung sebisanya, seperti sediakan fasilitas yang ada, terus juga kasih
kesempatan ke guru untuk berdiskusi atau ikut kegiatan pengembangan diri.”**

Hal ini juga didukung oleh pernyataan siswa yang menyatakan bahwa:

42 Observasi Kegiatan Belajar Mengajar di ruang kelas VI, 19 Januari 2026, Jam 12.45

43 Wawancara dengan Ibu Idar selaku guru mata pelajaran PAI SDN 265 Timampu, tanggal 23
Januari 2026, jam 09.30 di ruang Guru

44 Wawancara dengan lbu Sumiati selaku kepala sekolah SDN 265 Timampu, tanggal 28 Januari
2026, jam 09.00 di ruang Kepala Sekolah

64



“Saya senang kalau ada diskusi kelompok, tanya jawab dan menonton video”*®

Berdasarkan hasil dokumentasi, adapun data dari modul ajar PAI kelas VI
yang menunjukkan bahwa guru melakukan pengelolaan kelas yang berupaya

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Ke-1. Membaca Q.. Al-4la

Kegiatan Pembuka

%  Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.

» Gurumenyapa dengan menanyakan kabar, semisal dengan kata “Apa kabar kalian
hari ini?”

» Memeriksa kehadiran, kerapian, posisi, dan tempat duduk yang benar.

Apersepsi

» Kegiatan apersepsi bertujuan memberikan pengetahuan awal kepada siswa tentang
materi yang akan dipelajari. Kegiatan apersepsi pada sub materi ini yaitu dengan
melakukan pengamtan terhadap Q.S. A/-A ‘@ menggunakan kitab Al-Qur’an secara

PAI Fase C Kelas 6

Modul Ajar Kurikulum Merdeka

langsung. Selanjutnya peserta didik diminta untuk menemukan dan menentukan
hal-hal yang berkaitan dengan 0.5. AI-4 ‘I, seperti jumlah ayat, urutan surah,
golongan surah, arti surah dan hal lainnya yang dianggap penting.

Pertanyaan Pemantik/Pemanasan

» Peserta didik diberikan ik yang itan dengan isi materi
pelajaran yang akan disajikan, tujuan pertanyaan ik adalah untuk h
rasa ingin tahu untuk mempelajari sub materi ini. Pertanyaan pemantik pada sub
materi ini berupa: tahukah kalian, bagaimana cara membaca Q.5. Al-A la dengan
baik dan benar?

Kegiatan Inti

» Peserta didik diperkenalkan cara membaca surah Al-4 ‘la dengan baik dan benar
menggunakan media laptop dan speaker aktif (alat pengeras suara lainnya)

> Peserta didik menyimak bacaan surah Ai-A ‘Id yang dicontohkan oleh guru atau
peserta didik lainnya sebagai model

¥ Peserta didik dip p yang dengan
makharijul huruf dan sering terjadi ketika membaca surah Al-A ‘la. Beberapa
kesalahan terebut dapat kibatkan terjadinya perubahan makna atau
terjemahan dari ayat tersebut.

¥» Peserta didik membaca surah Al-A ‘1a secara berulang-ulang yang didampingi oleh
teman sebaya atau tutor sebaya.

> Peserta didik saling menyimak bacaan teman lainnya serta memberikan penilaian
sesuai dengan kegiatan Ayo Berlatih yang terdapat pada buku siswa.

Gambar 4. 2 Modul ajar PAI Kelas VI.
¢.  Menggunakan Pendekatan Psikologis

Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VI Guru

menerapkan pendekatan personal kepada siswa dengan memperhatikan kondisi

4 Wawancara dengan Alya, Peserta Didik Kelas V1, tanggal 26 Januari 2026, jam 09.30 di ruang
tamu ruang Guru
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masing-masing, baik dari segi mental maupun kebutuhan fisik. Guru tidak
memperlakukan semua siswa dengan cara yang sama, melainkan menyesuaikan
pendekatan berdasarkan karakter dan kondisi siswa di dalam kelas. Hal ini terlihat
ketika guru memberikan perhatian lebih kepada siswa yang kurang fokus, dengan
cara mendekati secara langsung dan memberikan arahan secara perlahan tanpa
menimbulkan tekanan. Selain itu, guru juga memberikan motivasi kepada siswa
yang terlihat kurang bersemangat agar kembali terlibat dalam pembelajaran. Pada
siswa yang menunjukkan tanda-tanda kelelahan atau kejenuhan, guru memberikan
kesempatan untuk beristirahat sejenak atau mengalihkan kegiatan pembelajaran
agar suasana menjadi lebih nyaman.Pendekatan personal ini juga tampak dalam
interaksi guru dengan siswa, di mana guru berusaha menciptakan hubungan yang
dekat dan akrab sehingga siswa merasa diperhatikan dan dihargai. Dengan adanya
pendekatan tersebut, siswa terlihat lebih nyaman dalam mengikuti pembelajaran
dan lebih mudah diarahkan untuk kembali fokus. Dengan demikian, pendekatan
personal yang dilakukan guru sesuai dengan kondisi siswa mampu mendukung
terciptanya suasana belajar yang lebih kondusif, serta membantu mengatasi
kejenuhan belajar yang dialami siswa di dalam kelas.*®

Hal tersebut bisa didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan Guru

Pendidikan Agama Islam yakni:

46 Observasi Kegiatan Belajar Mengajar di ruang kelas VI, 21 Januari 2026, Jam 12.45
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“Biasa saya berikan sapaan dengan siswa dulu sebelum mulai pelajaran, terus juga
kasih perhatian sama motivasi ke mereka waktu belajar.”*

Hal ini sejalan dengan pernyataan kepala sekolah yang menyatakan bahwa:
“Budaya di sekolah cukup mendukung, apalagi di kegiatan keagamaan. Suasana

belajar juga pasti dibuat nyaman supaya siswa tidak rasa tertekan. Apalagi di
sekolah ini juga mayoritas beragama islam.”**®

Hal in1 didukung oleh pernyataan siswa yang menyatakan bahwa:
“Guru juga kasi pujian dan semangati kami”
Berdasarkan hasil data modul ajar PAI kelas VI adanya pendekatan

psikologis yang diberikan kepada siswa.

Pembelajaran Alternatif

» Peserta didik diperkenalkan cara membaca surah Al-A ‘la yang berhubungan dengan
makharijul huruf serta beberapa kesalahan yang sering terjadi ketika membaca
surah Al-A‘la.

Peserta didik diminta membaca surah Al-A ‘la secara berulang-ulang hingga lancar.
Peserta didik menunjukkan bacaan surah Al-A ‘la di depan kelas

Aktivitas pembelajaran alternatif lainnya disesuaikan dengan situasi dan kondisi
serta kemampuan guru.

YV VY

Kegiatan Penutup

» Peserta didik menerima penguatan materi dan kesimpulan materi hari ini.

»  Guru mengingatkan peserta didik untuk selalu belajar dan menyiapkan pelajaran
yang akan datang.

»  Guru memberikan salam penutup.

Gambar 4. 3 Modul ajar PAI Kelas VI.

47 Wawancara dengan Ibu Idar selaku guru mata pelajaran PAI SDN 265 Timampu, tanggal 23
Januari 2026, jam 09.30 di ruang Guru

48 Wawancara dengan lbu Sumiati selaku kepala sekolah SDN 265 Timampu, tanggal 28 Januari
2026, jam 09.00 di ruang Kepala Sekolah
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d. Memanfaatkan Media Pembelajaran Yang Variatif Sesuai Strategi Yang

Digunakan

Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VI, Guru
memanfaatkan media pembelajaran secara variatif sesuai dengan strategi yang
digunakan dalam pembelajaran. Media yang digunakan antara lain papan tulis,
buku cetak, serta LCD untuk menampilkan materi pembelajaran. Dalam
pelaksanaannya, guru tidak hanya menggunakan satu jenis media, tetapi
mengkombinasikan beberapa media secara bergantian. Papan tulis digunakan
untuk menjelaskan poin-poin penting, sementara buku cetak menjadi acuan utama
siswa dalam mengikuti materi. Selain itu, penggunaan LCD dimanfaatkan untuk
menampilkan video pembelajaran yang relevan dengan materi, sehingga
membantu siswa dalam memahami materi secara lebih konkret. Penggunaan
media pembelajaran yang bervariasi ini terlihat mampu menarik perhatian siswa
dan membuat suasana pembelajaran menjadi lebih hidup. Siswa tampak lebih
fokus dan tidak mudah jenuh dibandingkan ketika pembelajaran hanya dilakukan
dengan metode ceramah. Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran
yang variatif sesuai dengan strategi yang digunakan dapat mendukung proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik.®

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan guru PAI yang

menyatakan bahwa:

49 Observasi Kegiatan Belajar Mengajar di ruang kelas VI, 19 Januari 2026, Jam 12.45

68



“Saya biasanya tidak cuman pakai satu media saja, tapi biasa seperti papan tulis,
buku paket, dan kadang juga pakai LCD untuk tampilkan video. Jadi dengan begitu
siswa lebih suka sama tidak terlalu bosan kalau belajar.”°

Selain itu, kepala sekolah juga menyampaikan bahwa:

“Sekolah biasa kasih arahan ke guru supaya cara mengajarnya lebih bervariasi dan
tidak terlalu monoton.”*!

Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan
bahwa:
“Saya senang kalau ada diskusi kelompok, tanya jawab dan menonton video.”>?
Berdasarkan hasil dokumentasi, terlihat dari data modul ajar adanya

penggunaan papan tulis, buku, serta fasilitas pendukung lainnya dalam proses

pembelajaran yang menunjukkan bahwa guru memanfaatkan media secara variatif.

b. SARANA DAN PRASARANA

Sarana Prasarana dan Media Pembelajaran :

= Alat tulis seperti papan tulis, spidol, serta alat tulis lainnya
= LCD Projector, Speaker aktif, Laptop, Media Pembelajaran interaktif
= Juz Amma atau kitab Al-Qur’an

Sumber Belajar Utama :
= Buku Siswa Kelas 6 Kemendikbud RI tahun 2022.
Sumber belajar lain yang Relevan :

= Al-Quran dan Terjemah Kementerian Agama RI
= Tafsir Al-Quran Juz 30
= Buku PAI yang relevan dengan materi pembelajaran

Gambar 4. 4 Modul ajar PAI Kelas VI.

%0 Wawancara dengan Ibu Idar selaku guru mata pelajaran PAI SDN 265 Timampu, tanggal 23
Januari 2026, jam 09.30 di ruang Guru

51 Wawancara dengan lbu Sumiati selaku kepala sekolah SDN 265 Timampu, tanggal 28 Januari
2026, jam 09.00 di ruang Kepala Sekolah

52 Wawancara dengan Alya, Peserta Didik Kelas V1, tanggal 26 Januari 2026, jam 09.30 di ruang
tamu ruang Guru
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2. Hasil Penerapan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi
Kejenuhan Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas VI di SDN
265 Timampu
a. Penurunan Tingkat Kejenuhan Siswa

Berdasarkan hasil observasi, pada pertemuan awal masih ditemukan beberapa
siswa yang menunjukkan perilaku kejenuhan dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), seperti kurang fokus, mudah mengantuk, serta
berbicara sendiri saat proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Namun, setelah strategi pembelajaran diterapkan secara
berkelanjutan, terlihat adanya perubahan pada perilaku siswa. Frekuensi kejenuhan
yang ditunjukkan siswa mulai berkurang, dan siswa tampak lebih siap serta lebih
fokus dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa juga mulai menunjukkan
peningkatan keaktifan dalam merespon materi yang diberikan, sehingga suasana
pembelajaran menjadi lebih kondusif dan interaktif.>®

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan guru PAI yang
menyatakan bahwa:

“Sebelumnya itu siswa sering bosan dan kurang fokus kalau belajar. Ya alhamdulillah
sekarang itu siswa lebih tenang dan mau mau ikut belajar sampai selesai.”*

%3 Observasi Kegiatan Belajar Mengajar di ruang kelas VI, 26 Januari 2026, Jam 08.05
> Wawancara dengan Ibu Idar selaku guru mata pelajaran PAI SDN 265 Timampu, tanggal 30
Januari 2026, jam 10.00 di ruang guru
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Hal ini juga sejalan dengan pernyataan kepala sekolah yang menyatakan
bahwa:

“Saya lihat kehadiran siswa, laporan keaktifan di kelas, kedisiplinan dan hasil
belajar.”®

Siswa menyatakan adanya peningkatan pemahaman materi disertai
berkurangnya rasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut didukung
oleh hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa:

“Saya jadi lebih tahu pelajaran dan tidak cepat bosan.”

Guru PAIL Kepala sekolah dan siswa memberikan keterangan yang saling
mendukung mengenai adanya peningkatan fokus, keaktifan, kedisiplinan, serta
pemahaman siswa disertai berkurangnya rasa bosan dalam mengikuti pembelajaran.
b. Peningkatan Keterlibatan dan Keaktifan Siswa

Setelah penerapan strategi pembelajaran, keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Hal ini terlihat dari perubahan sikap siswa yang menjadi lebih aktif
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, serta lebih berani dalam
menyampaikan pendapat selama kegiatan metode diskusi berlangsung. Selain itu,

siswa juga menunjukkan partisipasi yang lebih baik dalam mengikuti setiap tahapan

pembelajaran, termasuk dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

%5 Wawancara dengan lbu Sumiati selaku kepala sekolah SDN 265 Timampu, tanggal 4 Januari
2026, jam 10.30 di ruang kepala sekolah

%6 Wawancara dengan Nayla, Peserta Didik Kelas VI, tanggal 4 Januari 2026, jam 09.30 di ruang
tamu ruang Guru
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Peningkatan keterlibatan ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang
diterapkan mampu mendorong siswa untuk lebih berperan aktif dalam proses
belajar. Siswa tidak lagi hanya menjadi pendengar pasif, tetapi mulai terlibat secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, suasana belajar di kelas
menjadi lebih hidup, interaktif, dan mendukung pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan.®’

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan guru PAI yang
menyatakan bahwa:

“Sekarang siswa lebih semangat, apalagi kalau belajar kayak agak santai. Jadi mereka
itu sudah mulai berani bertanya dan ikut terlibat, jadi tidak cuma duduk diam
mendengarkan saja.”>®

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan kepala sekolah yang menyatakan

bahwa:

“Menurut saya sudah cukup bagus, tapi masih perlu disesuaikan dengan kondisi
kelas”®

Siswa mengungkapkan bahwa mereka kini lebih berani bertanya dan
menjawab pertanyaan, walaupun masih merasa malu. Hal ini didukung oleh hasil
wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa:

“Iya kak, sekarang saya lebih berani walaupun kadang masih malu”®°

57 Observasi Kegiatan Belajar Mengajar di ruang kelas VI, 28 Januari 2026, Jam 12.40

%8 Wawancara dengan Ibu Idar selaku guru mata pelajaran PAI SDN 265 Timampu, tanggal 30
Januari 2026, jam 10.00 di ruang guru

%9 Wawancara dengan lbu Sumiati selaku kepala sekolah SDN 265 Timampu, tanggal 4 Januari
2026, jam 10.30 di ruang kepala sekolah

80 Wawancara dengan Nayla, Peserta Didik Kelas VI, tanggal 4 Januari 2026, jam 09.30 di ruang
tamu ruang Guru
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Guru PAI kepala sekolah, dan siswa memberikan keterangan yang saling
mendukung mengenai meningkatnya semangat belajar serta keberanian siswa untuk
bertanya dan terlibat aktif dalam pembelajaran, meskipun Sebagian siswa masih
merasa malu.

c. Peningkatan Interaksi dalam Pembelajaran

Interaksi antara guru dan siswa berlangsung dengan baik melalui kegiatan
tanya jawab dan diskusi kelompok sederhana. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan menyampaikan pendapat, sehingga tercipta
komunikasi dua arah yang aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, interaksi
antar siswa juga mulai terlihat, terutama saat kegiatan metode diskusi, di mana siswa
saling bertukar pendapat dan bekerja sama dalam memahami materi. Hal ini
membuat suasana kelas menjadi lebih hidup dan tidak monoton. Selain itu, siswa
juga menunjukkan ketertarikan yang lebih besar ketika pembelajaran disertai
dengan penggunaan video. Siswa tampak lebih fokus, antusias, dan mudah
memahami materi yang disampaikan melalui media tersebut. Dengan adanya variasi
dalam pembelajaran, baik melalui interaksi langsung maupun penggunaan media,
suasana belajar menjadi lebih menarik dan mampu mengurangi kejenuhan siswa.®*

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan guru PAI yang

menyatakan bahwa;

61 Observasi Kegiatan Belajar Mengajar di ruang kelas VI, 30 Januari 2026, Jam 08.05
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“Mungkin paling berpengaruh itu metode diskusi kelompok, tanya jawab sama
nonton video juga, karena siswa semangat sekali dan suka karena saling bicara
dengan temannya.”%?

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan kepala sekolah yang menyatakan

bahwa:

“Iya, sekolah menyarankan supaya strategi tersebut bisa tetap digunakan dan
dikembangkan®?

Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara dengan siswa yang lebih
menyukai kegiatan metode tanya jawab, diskusi, dan penggunaan video dalam
pembelajaran PAI yang mana menyatakan bahwa:

“Yang paling saya suka itu pas ada tanya jawab, sama diskusi sama menonton video
564
mater1.”

Guru PAI, kepala sekolah dan siswa memberikan keterangan yang saling
mendukung mengenai meningkatnya interaksi dalam pembelajaran melalui metode
tanya jawab, diskusi kelompok, dan penggunaan video yang membuat siswa lebih
aktif, antusias dan tertarik mengikuti pembelajaran PAI.

d. Peningkatan Pemahaman serta Hasil Belajar Siswa
Pemahaman siswa terhadap materi PAI menunjukkan peningkatan yang

terlihat dari respons dan jawaban siswa saat guru mengajukan pertanyaan. Sebagian

62 Wawancara dengan Ibu Idar selaku guru mata pelajaran PAI SDN 265 Timampu, tanggal 30
Januari 2026, jam 10.00 di ruang guru

83 Wawancara dengan lbu Sumiati selaku kepala sekolah SDN 265 Timampu, tanggal 4 Januari
2026, jam 10.30 di ruang kepala sekolah

64 Wawancara dengan Nayla, Peserta Didik Kelas VI, tanggal 4 Januari 2026, jam 09.30 di ruang
tamu ruang Guru
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besar siswa juga sudah mampu mengikuti materi sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ditetapkan.®®

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan guru yang menyatakan
bahwa:

“Ada perubahan. Jadi siswa itu lebih gampang paham materi karena mereka suka
dengan cara di sampaikan materinya.”’%®

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan kepala sekolah yang menyatakan
bahwa:
“Ada, dilihat pada suka siswa itu belajar, sama keaktifan di kelas, dan hasil belajar.”®’
Hasil wawancara menunjukkan bahwa ada dampak penerapan strategi
meningkatkan minat atau prestasi belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran PAI.

Selain itu, siswa juga menyatakan bahwa:

“Iya kak, karena sekarang belajarnya lebih santai dan tidak cuma mendengar

saja.”%8

Berdasarkan dokumentasi, terlihat data hasil pekerjaan siswa.

5 Observasi Kegiatan Belajar Mengajar di ruang kelas VI, 2 Januari 2026, Jam 12.40

8 Wawancara dengan Ibu Idar selaku guru mata pelajaran PAI SDN 265 Timampu, tanggal 30
Januari 2026, jam 10.00 di ruang guru

57 Wawancara dengan lbu Sumiati selaku kepala sekolah SDN 265 Timampu, tanggal 4 Januari
2026, jam 10.30 di ruang kepala sekolah

8 Wawancara dengan Nayla, Peserta Didik Kelas VI, tanggal 4 Januari 2026, jam 09.30 di ruang
tamu ruang Guru
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Gambar 4. 5 Hasil data nilai siswa

C. Pembahasan
3. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar
Siswa Kelas VI di SDN 265 Timampu
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi, ditemukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 265
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Timampu menerapkan beberapa strategi dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa
kelas VI. Strategi tersebut meliputi penerapan pembelajaran aktif, pengelolaan kelas
yang kondusif, pendekatan psikologis, serta pemanfaatan media pembelajaran yang
variatif. Strategi-strategi tersebut diterapkan secara menyesuaikan dengan kondisi
siswa sekolah dasar yang cenderung cepat merasa bosan dan memiliki tingkat
konsentrasi yang terbatas.

a.  Menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI menerapkan strategi
pembelajaran aktif melalui metode tanya jawab, diskusi, dan pelibatan siswa
secara langsung dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya menggunakan
metode ceramah secara terus-menerus, tetapi berusaha menciptakan interaksi dua
arah agar siswa tetap fokus dan terlibat dalam pembelajaran. Kondisi ini terlihat
ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa serta mengarahkan mereka
untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya.

Temuan tersebut menunjukkan adanya pola bahwa kejenuhan belajar siswa
cenderung muncul ketika pembelajaran berlangsung secara monoton dan
berpusat pada guru. Sebaliknya, ketika siswa dilibatkan secara aktif, perhatian
dan antusiasme mereka meningkat. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan
aktif siswa merupakan faktor penting dalam menjaga keberlangsungan proses
belajar karena siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
berperan sebagai subjek pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori strategi

pembelajaran yang menjelaskan bahwa interaksi belajar mengajar merupakan inti
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dari proses pembelajaran, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang
mendorong partisipasi aktif peserta didik.%® Strategi pembelajaran aktif juga
berkaitan dengan teori motivasi belajar yang menyatakan bahwa semakin tinggi
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, semakin besar pula motivasi
intrinsik yang dimiliki untuk mengikuti kegiatan belajar.”® Dengan demikian,
efektivitas strategi pembelajaran aktif tidak semata-mata disebabkan oleh variasi
metode yang digunakan guru, tetapi karena strategi tersebut mampu memenuhi
kebutuhan belajar siswa sekolah dasar yang cenderung lebih mudah memahami
materi melalui interaksi, pengalaman langsung, dan keterlibatan aktif selama
pembelajaran berlangsung.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Wahyu Tri
Supartini dkk. yang menunjukkan bahwa penggunaan metode diskusi, tanya
jawab, dan ice breaking mampu mengurangi kejenuhan belajar siswa.”* Namun
demikian, terdapat perbedaan konteks antara penelitian tersebut dengan
penelitian ini. Penelitian Wahyu Tri Supartini dilakukan pada jenjang SMP,
sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VI sekolah dasar yang
memiliki karakteristik perkembangan berbeda. Perbedaan karakteristik tersebut

menyebabkan strategi pembelajaran aktif pada jenjang sekolah dasar tidak hanya

89 Suharti, S.Pd., M.Si., M.Pd. dkk., STRATEGI BELAJAR MENGAJAR, (Surabaya : CV.Jakad

Media Publishing,,2020) Hal.4-5

70 Sintia Anggraini dan Sukartono, Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta

Didik di Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, Vol.6 No.3 (2022), hal.5288

"I Wahyu Tri Supartini, H. M. J. Nashir, dan Sulistyowati, “Strategi Guru PAI dalam Mengatasi

Kejenuhan Belajar Siswa Kelas 8 di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Argom
Karanganyar”, Modeling: Jurnal Program Studi PGMI, Volume 9 Nomor 2 (2022), hal. 393-399
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diarahkan untuk meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga untuk
mempertahankan perhatian siswa yang relatif lebih singkat dibandingkan peserta
didik pada jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, guru dituntut lebih sering
memberikan variasi aktivitas belajar agar siswa tetap fokus mengikuti
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi pembelajaran
aktif tidak hanya dipengaruhi oleh jenis strategi yang digunakan, tetapi juga oleh
kemampuan guru menyesuaikan strategi tersebut dengan tahap perkembangan
peserta didik.

Temuan baru dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pada siswa kelas VI
SD pembelajaran aktif lebih efektif ketika dikombinasikan dengan suasana
belajar yang santai dan pendekatan yang tidak terlalu formal. Siswa lebih mudah
terlibat ketika guru menggunakan bahasa yang sederhana serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat secara
langsung. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi pembelajaran
aktif tidak hanya ditentukan oleh variasi metode yang digunakan, tetapi juga
dipengaruhi oleh iklim psikologis yang dibangun guru selama proses
pembelajaran. Suasana belajar yang nyaman mampu mengurangi tekanan belajar
sehingga siswa merasa lebih aman untuk bertanya, menjawab pertanyaan,
maupun mengemukakan pendapat tanpa rasa takut melakukan kesalahan.
Kondisi tersebut pada akhirnya meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan secara tidak langsung mengurangi kejenuhan belajar. Dengan

demikian, strategi pembelajaran aktif pada siswa sekolah dasar tidak cukup
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hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga perlu memperhatikan
kebutuhan psikologis peserta didik agar proses pembelajaran berlangsung secara
optimal.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut dapat dipahami bahwa
penerapan strategi pembelajaran aktif merupakan salah satu upaya yang efektif
dalam mengatasi kejenuhan belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di sekolah dasar. Strategi ini tidak hanya meningkatkan keaktifan siswa selama
proses pembelajaran, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik.
Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam perlu mengembangkan
pembelajaran yang lebih partisipatif dengan mengombinasikan berbagai metode,
media, dan aktivitas belajar yang mampu melibatkan siswa secara aktif agar
kejenuhan belajar dapat diminimalkan dan tujuan pembelajaran tercapai secara
optimal.

b.  Penerapan Pengelolaan Kelas yang Kondusif

Berdasarkan hasil penelitian, guru PAI menerapkan pengelolaan kelas
dengan mengatur suasana belajar agar tetap tertib dan nyaman. Guru melakukan
variasi posisi tempat duduk, membagi siswa ke dalam kelompok, serta mengatur
waktu pembelajaran agar kegiatan belajar tidak berlangsung monoton dalam
waktu yang terlalu lama. Selain itu, guru memberikan teguran ringan kepada
siswa yang mulai kehilangan fokus tanpa memberikan tekanan berlebihan.

Penerapan pengelolaan kelas tersebut membuat suasana pembelajaran menjadi
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lebih teratur sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih nyaman
dan fokus.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas memiliki pengaruh
penting dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa. Suasana kelas yang monoton
dan kurang teratur dapat menyebabkan siswa mudah bosan, sedangkan kondisi
kelas yang kondusif mampu membantu siswa lebih fokus mengikuti
pembelajaran. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori pengelolaan kelas yang
menyatakan bahwa pengelolaan kelas merupakan upaya guru dalam menciptakan
kondisi belajar yang efektif melalui pengaturan lingkungan fisik, sosial, dan
emosional pembelajaran.’> Pengaturan lingkungan belajar yang baik dapat
membantu siswa merasa nyaman sechingga perhatian mereka terhadap
pembelajaran dapat dipertahankan lebih lama. Peneliti berpendapat bahwa
pengelolaan kelas yang kondusif menjadi salah satu faktor penting dalam
mengatasi kejenuhan belajar karena suasana kelas yang nyaman mampu
menciptakan kondisi belajar yang lebih menyenangkan bagi siswa. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa suasana kelas yang kondusif berperan sebagai
faktor pendukung terciptanya pembelajaran yang efektif. Ketika peserta didik
merasa nyaman secara fisik maupun psikologis, perhatian mereka terhadap
materi pembelajaran menjadi lebih stabil sehingga kemungkinan munculnya

kejenuhan dapat diminimalkan. Dengan kata lain, keberhasilan pengelolaan kelas

2 Dellisa Ahyani, dkk., “Analisis Strategi Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa
Sekolah Dasar”, Jurnal Pembelajaran Aktif, Vol 6 No 2 (2025), hal.264-265
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tidak hanya ditentukan oleh terciptanya ketertiban, tetapi juga oleh kemampuan
guru membangun lingkungan belajar yang mampu mempertahankan keterlibatan
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Addin Kholisin dan M.
Yusuf Agung Subekti yang menjelaskan bahwa pengaturan tempat duduk dan
pengelolaan suasana kelas dapat membantu mengurangi kejenuhan belajar
siswa.’® Akan tetapi, terdapat perbedaan pada penerapannya. Perbedaan tersebut
dipengaruhi oleh karakteristik perkembangan peserta didik pada setiap jenjang
pendidikan. Peserta didik sekolah dasar masih berada pada tahap perkembangan
operasional konkret sehingga lebih membutuhkan aktivitas belajar yang
bervariasi dan lingkungan belajar yang menyenangkan untuk mempertahankan
perhatian mereka. Berbeda dengan peserta didik SMA yang telah memiliki
tingkat kemandirian belajar lebih tinggi sehingga pengelolaan kelas lebih
diarahkan pada pengembangan tanggung jawab belajar. Dengan demikian,
pengelolaan kelas pada sekolah dasar tidak hanya berfungsi menjaga ketertiban,
tetapi juga menjadi strategi untuk mempertahankan motivasi dan perhatian
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, menurut
peneliti, guru perlu menciptakan suasana kelas yang tidak terlalu kaku agar siswa

tetap merasa nyaman selama mengikuti pembelajaran.

3 Addin Kholisin dan M. Yusuf Agung Subekti, “Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kejenuhan
Belajar di SMAS Diponegoro Tumpang Kab. Malang”, Piwulang; Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol
5 No 2 (2023), hal. 114-122
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Temuan ini menunjukkan bahwa aspek emosional peserta didik memiliki
pengaruh yang besar terhadap keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di sekolah dasar. Ketika guru mampu mengenali perubahan kondisi
emosional siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran, siswa akan merasa
lebih dihargai serta lebith nyaman mengikuti proses pembelajaran. Kondisi
tersebut berdampak pada meningkatnya partisipasi siswa dan menurunnya
kecenderungan untuk merasa bosan selama pembelajaran berlangsung. Oleh
karena itu, kemampuan guru dalam membaca kondisi kelas menjadi bagian
penting dari strategi pembelajaran yang efektif, bukan sekadar keterampilan
mengendalikan perilaku siswa. Hal ini menjadi salah satu bentuk strategi yang
relevan dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang mudah mengalami
kejenuhan. Pendekatan yang fleksibel dan adaptif tersebut terlihat ketika guru
mampu menyesuaikan suasana pembelajaran sesuai kondisi siswa di dalam kelas.
Peneliti berpendapat bahwa kemampuan Guru dalam memahami kondisi
emosional siswa sangat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih efektif
dan mampu meminimalkan kejenuhan belajar siswa.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut dapat dipahami bahwa
pengelolaan kelas yang kondusif bukan hanya berfungsi menjaga ketertiban
selama proses pembelajaran, tetapi juga menjadi strategi penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mampu mendukung kenyamanan
psikologis, meningkatkan perhatian, serta mempertahankan motivasi belajar

peserta didik. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam perlu
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mengembangkan kemampuan pengelolaan kelas yang adaptif dengan
memperhatikan karakteristik perkembangan peserta didik sekolah dasar agar
pembelajaran  berlangsung lebih efektif dan kejenuhan belajar dapat
diminimalkan.

c¢.  Penggunaan Pendekatan Psikologis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI menggunakan pendekatan
psikologis dengan memberikan perhatian, motivasi, sapaan, serta membangun
hubungan yang dekat dengan siswa. Guru berusaha memahami kondisi siswa
secara personal dan tidak memperlakukan semua siswa dengan pendekatan yang
sama. Ketika terdapat siswa yang kurang fokus atau terlihat lelah, guru
memberikan motivasi dan arahan secara perlahan agar siswa merasa nyaman dan
tidak tertekan. Pendekatan tersebut membuat siswa merasa lebih diperhatikan
sehingga mereka lebih nyaman dan terbuka selama mengikuti proses
pembelajaran.

Temuan ini memperlihatkan adanya pola bahwa hubungan emosional
antara guru dan siswa berpengaruh terhadap semangat belajar siswa. Siswa yang
merasa diperhatikan cenderung lebih nyaman mengikuti pembelajaran dan lebih
mudah diarahkan kembali ketika mulai menunjukkan kejenuhan belajar. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori motivasi belajar yang menyatakan bahwa

motivasi memiliki peran penting dalam meningkatkan semangat dan keterlibatan
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siswa dalam proses pembelajaran.’

Motivasi yang diberikan guru dapat
membantu siswa merasa dihargai dan didukung dalam kegiatan belajar sehingga
mereka memiliki dorongan untuk tetap mengikuti pembelajaran dengan baik.
Peneliti berpendapat bahwa pendekatan psikologis menjadi strategi penting
dalam mengatasi kejenuhan belajar karena kondisi emosional siswa sangat
mempengaruhi kesiapan dan semangat belajar mereka. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan pendekatan psikologis tidak hanya terletak
pada pemberian motivasi secara verbal, tetapi juga pada kemampuan guru
membangun hubungan interpersonal yang positif dengan peserta didik. Ketika
siswa merasa diperhatikan dan dihargai, mereka akan memiliki rasa aman untuk
mengikuti pembelajaran serta tidak takut melakukan kesalahan. Perasaan aman
tersebut berdampak pada meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga kecenderungan munculnya kejenuhan belajar dapat
diminimalkan. Dengan demikian, pendekatan psikologis berfungsi tidak hanya
sebagai bentuk perhatian guru kepada siswa, tetapi juga sebagai strategi untuk
membangun kesiapan belajar melalui penguatan aspek emosional peserta didik.

Selain itu, hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian Rahyuni yang

menjelaskan bahwa pendekatan individual mampu membantu guru memahami

4 Neni Fitriana Harahap, Analisis Artikel Metode Motivasi dan Fungsi Motivasi Belajar Siswa,
Indonesian Journal of Intellectual Publication, Vol.1 No.3 (2021), hal.200
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kebutuhan belajar siswa sehingga kejenuhan belajar dapat diminimalisasi.”
Namun, penelitian ini memiliki perbedaan pada konteks peserta didik. Pada
tingkat Madrasah Aliyah, pendekatan psikologis lebih diarahkan pada kebutuhan
belajar dan pemecahan masalah akademik siswa, sedangkan pada tingkat sekolah
dasar pendekatan psikologis lebih menekankan pada pemberian perhatian
emosional, rasa nyaman, dan penguatan semangat belajar. Perbedaan tersebut
terjadi karena siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
psikologis sangat dipengaruhi oleh karakteristik perkembangan peserta didik
pada setiap jenjang pendidikan. Peserta didik sekolah dasar masih berada pada
tahap perkembangan sosial dan emosional yang sangat membutuhkan perhatian,
penguatan, dan pengakuan dari guru. Oleh karena itu, pendekatan psikologis
pada jenjang sekolah dasar tidak cukup hanya membantu menyelesaikan
permasalahan belajar, tetapi juga berfungsi membangun rasa percaya diri,
meningkatkan motivasi, serta menciptakan hubungan yang harmonis antara guru
dan peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pendekatan psikologis
bukan hanya ditentukan oleh bentuk perhatian yang diberikan guru, tetapi juga
oleh kemampuan guru menyesuaikan pendekatan tersebut dengan kebutuhan

perkembangan peserta didik..

5 Rahyuni, “Strategi Guru Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Pada
Siswa Kelas XI Di Madrasah Aliyah Negeri Gowa”, Skripsi, Makassar: UNISMUH Makassar, 2022,
hal. 50.
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Temuan baru dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pada siswa sekolah
dasar, pendekatan psikologis sederhana seperti memberikan pujian, sapaan
sebelum pembelajaran, dan motivasi secara langsung memiliki pengaruh besar
terhadap kesiapan belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa strategi mengatasi
kejenuhan belajar pada tingkat SD tidak hanya berkaitan dengan metode
pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh hubungan emosional yang dibangun
guru dengan siswa. Hubungan emosional yang baik terlihat ketika siswa lebih
antusias dan tidak ragu untuk berinteraksi dengan guru selama pembelajaran
berlangsung. Peneliti berpendapat bahwa kedekatan emosional antara guru dan
siswa dapat menciptakan suasana belajar yang lebih positif sehingga siswa tidak
mudah merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran PAI. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kebutuhan emosional peserta didik sekolah dasar memiliki
peran yang sama pentingnya dengan kebutuhan akademik dalam proses
pembelajaran. Pujian, sapaan, dan perhatian sederhana yang diberikan guru
mampu meningkatkan rasa dihargai sehingga siswa merasa memiliki kedekatan
dengan guru. Kedekatan tersebut mendorong siswa lebih berani bertanya,
menyampaikan pendapat, serta terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian, pendekatan psikologis tidak hanya berfungsi menciptakan
hubungan yang baik antara guru dan siswa, tetapi juga menjadi strategi yang
mampu membangun iklim pembelajaran yang positif sehingga kejenuhan belajar

dapat dicegah sejak awal.
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Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa
pendekatan psikologis merupakan salah satu strategi yang efektif dalam
mengatasi kejenuhan belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah dasar. Keberhasilan strategi ini tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
guru memberikan motivasi, tetapi juga oleh kemampuannya membangun
hubungan emosional yang positif, memahami kondisi psikologis peserta didik,
serta menciptakan suasana belajar yang memberikan rasa aman dan nyaman.
Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam perlu mengembangkan
keterampilan interpersonal sebagai bagian dari kompetensi profesionalnya agar
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga
mampu memenuhi kebutuhan emosional peserta didik sehingga keterlibatan dan
semangat belajar siswa dapat terus dipertahankan.

d. Pemanfaatan Media Pembelajaran yang Variatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memanfaatkan berbagai media
pembelajaran seperti papan tulis, buku paket, dan LCD untuk menampilkan video
pembelajaran. Penggunaan media dilakukan secara bergantian sesuai dengan
materi dan strategi pembelajaran yang diterapkan. Siswa terlihat lebih fokus dan
antusias ketika pembelajaran menggunakan media visual berupa video
dibandingkan ketika guru hanya menjelaskan materi secara lisan. Penggunaan
media yang bervariasi membuat suasana pembelajaran menjadi lebih menarik

sehingga siswa tidak mudah merasa bosan selama mengikuti pembelajaran.
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Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang
variatif dapat membantu mengurangi kejenuhan belajar siswa. Media
pembelajaran mampu menarik perhatian siswa dan membuat proses
pembelajaran menjadi lebih konkret serta mudah dipahami. Hasil penelitian ini
sesuai dengan teori pemanfaatan media pembelajaran yang menjelaskan bahwa
media berfungsi membantu siswa memahami materi secara lebih nyata dan
meningkatkan perhatian siswa selama pembelajaran berlangsung.’”® Media
pembelajaran yang menarik dapat memberikan rangsangan visual dan audio
yang membantu siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang
variatif tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga
sebagai strategi untuk mempertahankan perhatian siswa selama proses
pembelajaran. Ketika siswa memperoleh rangsangan visual dan audio secara
bersamaan, mereka lebih mudah memusatkan perhatian pada materi yang
dipelajari sehingga peluang munculnya kejenuhan menjadi lebih kecil. Dengan
demikian, efektivitas media pembelajaran bukan hanya ditentukan oleh jenis
media yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan guru memilih media yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran. Peneliti

berpendapat bahwa penggunaan media pembelajaran yang variatif sangat

6 Doni Diki Zulkarnaen, dkk., “Penggunaan Media Dan Sumber Belajar Dalam Pembelajaran
PAI Di Era Modern (Studi di SMAIT Ibadurahman)”
https://dlwgtxtslxzle7.cloudfront.net/12604376
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membantu mengurangi kejenuhan belajar karena siswa tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wahyu Hidayat dkk. yang
menunjukkan bahwa penggunaan media dan variasi metode pembelajaran
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan.”” Namun,
penelitian ini menunjukkan bahwa pada siswa sekolah dasar, penggunaan media
pembelajaran berupa video memiliki daya tarik yang lebih kuat karena sesuai
dengan karakteristik anak yang lebih mudah memahami materi melalui tampilan
visual dan audio. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar
cenderung lebih tertarik pada pembelajaran yang melibatkan gambar, suara, dan
tampilan bergerak dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat verbal.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik perkembangan peserta
didik menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas penggunaan media
pembelajaran. Peserta didik sekolah dasar cenderung lebih mudah memahami
informasi yang disajikan secara konkret melalui gambar, suara, dan gerakan
dibandingkan penjelasan yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, pemanfaatan
media pembelajaran berupa video merupakan bagian dari implementasi strategi

pembelajaran yang diterapkan guru untuk meningkatkan perhatian dan

" Wahyu Hidayat et al., Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Mengatasi Kejenuhan Belajar
Siswa Di SD Inpres Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, Skripsi, Artikel Ilmiah,
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2023
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keterlibatan siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan
media pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara media yang
digunakan dengan karakteristik perkembangan peserta didik. Oleh karena itu,
menurut peneliti, penggunaan media visual seperti video pembelajaran menjadi
strategi yang efektif untuk menjaga perhatian dan semangat belajar siswa sekolah
dasar.

Temuan baru penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan media
pembelajaran tidak hanya membantu pemahaman materi, tetapi juga menjadi
sarana untuk menjaga stabilitas perhatian siswa selama proses belajar
berlangsung. Pada siswa kelas VI SD, media visual mampu membantu siswa
tetap fokus lebih lama dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan
metode ceramah. Kondisi tersebut terlihat ketika siswa lebih aktif
memperhatikan materi dan tidak mudah beralih perhatian saat video
pembelajaran digunakan di dalam kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa
perhatian siswa merupakan salah satu indikator penting dalam mengatasi
kejenuhan belajar. Ketika perhatian siswa dapat dipertahankan melalui
penggunaan media yang menarik, proses pembelajaran berlangsung lebih
interaktif dan siswa memiliki kesempatan lebih besar untuk memahami materi
yang disampaikan guru. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
memiliki fungsi yang lebih luas daripada sekadar alat bantu mengajar, yaitu
sebagai sarana untuk membangun pengalaman belajar yang menyenangkan dan

sesuai dengan karakteristik belajar peserta didik sekolah dasar. Dengan demikian,
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penggunaan media pembelajaran yang variatif dapat menjadi salah satu strategi
efektif dalam menciptakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih
menarik, bermakna, dan mampu meminimalkan kejenuhan belajar. Peneliti
berpendapat bahwa media pembelajaran visual memiliki pengaruh besar dalam
menciptakan suasana belajar yang lebih hidup sehingga kejenuhan belajar siswa
dapat diminimalkan selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan
keseluruhan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa pemanfaatan media
pembelajaran yang variatif merupakan salah satu strategi yang efektif dalam
mengatasi kejenuhan belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah dasar. Keberhasilan strategi ini tidak hanya dipengaruhi oleh
ketersediaan media pembelajaran, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam
memilih, memanfaatkan, dan mengintegrasikan media sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, guru
Pendidikan Agama Islam perlu mengembangkan kreativitas dalam
memanfaatkan berbagai media pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi
lebih menarik, interaktif, serta mampu mempertahankan perhatian dan semangat

belajar peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

4. Hasil Penerapan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi

Kejenuhan Belajar Siswa Kelas VI di SDN 265 Timampu

a.

Penurunan Tingkat Kejenuhan Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang

dilakukan guru berdampak pada menurunnya tingkat kejenuhan belajar siswa.
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Sebelum strategi diterapkan, siswa terlihat kurang fokus, mudah mengantuk, dan
sering berbicara sendiri saat pembelajaran berlangsung. Namun, setelah strategi
diterapkan secara berkelanjutan, siswa menjadi lebih tenang, fokus, dan mampu
mengikuti pembelajaran hingga selesai. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran yang diterapkan guru mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik dan nyaman bagi siswa.

Temuan ini sesuai dengan teori kejenuhan belajar yang menjelaskan bahwa
kejenuhan muncul akibat aktivitas pembelajaran yang monoton dan kurang
variatif.”® Ketika guru mulai menggunakan strategi yang lebih aktif dan
menyenangkan, tingkat kejenuhan siswa mulai berkurang. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa suasana pembelajaran yang nyaman dan interaktif memiliki
pengaruh besar terhadap kesiapan belajar siswa sekolah dasar. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan strategi pembelajaran tidak hanya dipengaruhi
oleh variasi metode yang digunakan guru, tetapi juga oleh kemampuan guru
menciptakan pengalaman belajar yang mampu mempertahankan perhatian peserta
didik. Ketika siswa terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, mereka
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga membangun pemahaman

melalui interaksi, diskusi, dan pengalaman belajar secara langsung. Proses tersebut

8 Wisudatul Ummi Tanjung dan Dian Namora, “Kreativitas Guru dalam Mengelola Kelas untuk
Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-
Tharigah, Vol.7 No. 1, (2022), hal. 202
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membuat siswa lebih fokus terhadap materi yang dipelajari sehingga peluang
munculnya kejenuhan belajar menjadi lebih kecil.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Muhammad
Yasin dan Siti Komariah yang menyatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran
yang bervariasi mampu mengurangi kejenuhan belajar peserta didik.”® Akan tetapi,
penelitian in1 menunjukkan temuan yang lebih spesifik, yaitu bahwa pada siswa
kelas VI sekolah dasar penurunan kejenuhan belajar tidak hanya dipengaruhi oleh
penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi, tetapi juga oleh konsistensi guru
dalam menerapkan strategi tersebut pada setiap proses pembelajaran. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan mengatasi kejenuhan belajar tidak bergantung
pada satu strategi tertentu, melainkan pada kemampuan guru mengombinasikan
berbagai strategi sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik sekolah
dasar.

Dengan demikian, strategi pembelajaran yang variatif tidak hanya berfungsi
sebagai alternatif penyampaian materi, tetapi juga sebagai upaya untuk memenuhi
kebutuhan belajar siswa sekolah dasar yang cenderung cepat merasa bosan apabila
pembelajaran berlangsung secara monoton. Suasana belajar yang nyaman membuat
siswa lebih mudah berkonsentrasi dan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Peneliti berpendapat bahwa penerapan strategi pembelajaran yang variatif menjadi

7 Muhammad Yasin dan Siti komariah, “Strategi Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Al Munawwir Sangattta Selatan”, Wahana Akademika: Jurnal
Studi dan Sosial, Vol 10 No 2 (2023), hal.165-183
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salah satu faktor penting dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa karena siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif dan tidak monoton.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa penurunan
tingkat kejenuhan belajar siswa merupakan indikator bahwa strategi pembelajaran
yang diterapkan guru telah berjalan secara efektif. Keberhasilan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang aktif, bervariasi, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik mampu menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman
sehingga perhatian dan motivasi belajar siswa dapat dipertahankan. Oleh karena itu,
guru Pendidikan Agama Islam perlu terus mengembangkan strategi pembelajaran
yang adaptif dan inovatif agar kejenuhan belajar dapat diminimalkan serta proses
pembelajaran berlangsung lebih efektif dan bermakna.

b. Peningkatan Keterlibatan dan Keaktifan Siswa

Penerapan strategi pembelajaran juga berdampak pada meningkatnya
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih berani
menjawab pertanyaan, mengikuti diskusi, dan terlibat dalam kegiatan belajar di
kelas. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan mampu
mengubah siswa dari pasif menjadi lebih aktif. Keterlibatan siswa meningkat
terlihat dari antusias siswa ketika guru memberikan pertanyaan maupun tugas

diskusi selama pembelajaran berlangsung.
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Hasil ini sesuai dengan teori strategi guru yang menekankan pentingnya

keterlibatan siswa dalam proses belajar.®

Selain itu, penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa pembelajaran yang santai dan tidak terlalu menekan
membuat siswa sekolah dasar lebih percaya diri untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam
pembelajaran tidak muncul secara spontan, tetapi dipengaruhi oleh strategi guru
dalam menciptakan lingkungan belajar yang memberikan rasa aman dan nyaman
bagi peserta didik. Ketika siswa merasa dihargai serta memiliki kesempatan untuk
berpartisipasi tanpa takut melakukan kesalahan, mereka akan lebih percaya diri
untuk bertanya, menjawab pertanyaan, maupun mengemukakan pendapat. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan guru tidak hanya
meningkatkan keaktifan siswa secara fisik, tetapi juga mendorong keterlibatan
kognitif dan emosional peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Wahyu
Hidayat, St. Rajiah dan Samsuriadi yang menunjukkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran aktif mampu meningkatkan partisipasi dan keterlibatan peserta didik

selama proses pembelajaran.?! Akan tetapi, penelitian ini memberikan temuan yang

lebih spesifik, yaitu bahwa pada siswa kelas VI sekolah dasar peningkatan

8 Servita Bukit, dkk., Strategi Guru dalam Menumbuhkan Kemandirian Belajar Siswa Sekolah
Dasar, Jurnal Basicedu, Vol.6 No.5 (2022), hal.7861

81 Wahyu Hidayat et al., Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Mengatasi Kejenuhan Belajar
Siswa Di SD Inpres Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, Skripsi, Artikel Ilmiah,
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2023
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keterlibatan tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang
bervariasi, tetapi juga oleh terciptanya suasana belajar yang santai, komunikatif, dan
memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan meningkatkan keterlibatan siswa sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru membangun interaksi yang positif serta
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik perkembangan peserta
didik sekolah dasar.

Dengan demikian, meningkatnya keterlibatan siswa merupakan indikator
bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan telah mampu menciptakan proses
belajar yang lebih bermakna dan berpusat pada peserta didik. Pembelajaran yang
tidak terlalu monoton membantu siswa merasa lebih nyaman dalam menyampaikan
pendapat dan berinteraksi dengan guru maupun teman sekelasnya. Peneliti
berpendapat bahwa suasana belajar yang santai dan interaktif mampu meningkatkan
rasa percaya diri siswa sehingga mereka lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa
meningkatnya keterlibatan siswa merupakan salah satu indikator keberhasilan
strategi pembelajaran yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam. Keterlibatan
yang tinggi menunjukkan bahwa peserta didik tidak lagi menjadi penerima
informasi secara pasif, tetapi berperan aktif dalam membangun pengetahuan melalui
interaksi dengan guru maupun teman sekelasnya. Oleh karena itu, guru Pendidikan

Agama Islam perlu terus mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu
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menciptakan suasana belajar yang partisipatif, komunikatif, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik agar keterlibatan siswa dapat terus meningkat serta tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

c.  Peningkatan Interaksi dalam Pembelajaran

Interaksi antara guru dan siswa maupun antarsiswa mengalami peningkatan
melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab. Penggunaan video sebagai media
pembelajaran juga membantu menciptakan komunikasi yang lebih aktif di kelas.
Suasana belajar menjadi lebih hidup dan tidak monoton. Peningkatan interaksi
tersebut terlihat ketika siswa lebih aktif bertanya, menjawab pertanyaan, serta
memberikan tanggapan selama proses pembelajaran berlangsung.

Temuan ini memperkuat teori interaksi belajar mengajar yang menjelaskan
bahwa komunikasi dua arah dalam pembelajaran mampu meningkatkan perhatian
dan pemahaman siswa.®? Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi
sosial memiliki pengaruh penting terhadap kenyamanan belajar siswa sekolah dasar.
Interaksi yang baik antara guru dan siswa dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih akrab sehingga siswa merasa nyaman untuk terlibat dalam pembelajaran.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa interaksi dalam pembelajaran tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai proses
membangun hubungan belajar yang positif antara guru dan peserta didik. Ketika

komunikasi berlangsung secara dua arah, siswa memperoleh kesempatan untuk

82 Suharti, S.Pd., M.Si., M.Pd. dkk., STRATEGI BELAJAR MENGAJAR, (Surabaya : CV.Jakad
Media Publishing,,2020) Hal.4-5
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mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, serta memperoleh umpan balik
secara langsung dari guru maupun teman sekelas. Proses tersebut mendorong siswa
untuk lebih aktif berpikir dan berpartisipasi sehingga perhatian mereka terhadap
pembelajaran dapat dipertahankan lebih lama.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Adinda
Indah Habidah yang menyatakan bahwa interaksi yang baik antara guru dan peserta
didik mampu meningkatkan keaktifan serta kualitas proses pembelajaran.®®> Namun
demikian, penelitian ini menunjukkan temuan yang lebih spesifik, yaitu bahwa pada
siswa kelas VI sekolah dasar peningkatan interaksi tidak hanya dipengaruhi oleh
kegiatan tanya jawab dan diskusi, tetapi juga oleh penggunaan media pembelajaran
yang menarik serta suasana belajar yang lebih santai dan komunikatif. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan interaksi dalam pembelajaran dipengaruhi oleh
kombinasi berbagai strategi pembelajaran yang saling mendukung, sehingga siswa
merasa lebih nyaman untuk berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran
berlangsung.

Dengan demikian, peningkatan interaksi dalam pembelajaran berkontribusi
tidak hanya terhadap peningkatan pemahaman materi, tetapi juga terhadap
terciptanya suasana belajar yang lebih dinamis dan mampu meminimalkan
munculnya kejenuhan belajar pada peserta didik sekolah dasar. Peneliti berpendapat

bahwa peningkatan interaksi dalam pembelajaran menjadi salah satu faktor yang

8 Adinda Indah Habidah, “Strategi Pengajar Dalam Mengatasi Kejenuhan Siswa Madrasah
Aliyah Negeri Kupang”, Skripsi, Yogyakartka: Ull Yogyakarta, 2023, hal. 72
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membantu mengurangi kejenuhan belajar karena siswa tidak hanya menerima
materi secara pasif, tetapi juga aktif berkomunikasi dan bekerja sama selama
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan
interaksi dalam pembelajaran merupakan salah satu indikator keberhasilan strategi
pembelajaran yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam. Interaksi yang
berlangsung secara aktif dan komunikatif tidak hanya meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi pembelajaran, tetapi juga menciptakan suasana belajar
yang lebih nyaman, partisipatif, dan menyenangkan. Oleh karena itu, guru
Pendidikan Agama Islam perlu terus mengembangkan strategi pembelajaran yang
mampu memperkuat komunikasi dua arah serta mendorong kolaborasi antarpeserta
didik agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan kejenuhan belajar dapat
diminimalkan.

d. Peningkatan Pemahaman dan Hasil Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami materi
setelah strategi pembelajaran diterapkan. Hal ini terlihat dari jawaban siswa saat
guru memberikan pertanyaan serta meningkatnya keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Siswa juga mengaku lebih menyukai pembelajaran karena suasana
belajar menjadi lebih santai dan menyenangkan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan guru mampu membantu siswa
memahami materi dengan lebih mudah dan tidak merasa tertekan selama proses

pembelajaran berlangsung.
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Temuan ini sesuai dengan teori motivasi belajar yang menjelaskan bahwa
suasana belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan semangat dan hasil belajar
siswa.®* Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa strategi pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar mampu membantu siswa
memahami materi secara lebih optimal. Suasana belajar yang nyaman membuat
siswa lebih fokus dan lebih mudah menerima materi yang disampaikan guru.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menjelaskan materi, tetapi juga oleh
strategi pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif dan
bermakna. Ketika siswa merasa nyaman selama mengikuti pembelajaran, perhatian
mereka terhadap materi dapat dipertahankan sehingga proses memahami,
mengingat, dan mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki
berlangsung secara lebih optimal. Keaktifan siswa dalam bertanya, berdiskusi, dan
memberikan tanggapan juga menunjukkan bahwa mereka tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi terlibat dalam proses membangun pemahaman melalui
interaksi selama pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Wahyu Tri
supartini, H. M. J. Nashir dan Sulistyowati yang menunjukkan bahwa penerapan

strategi pembelajaran yang aktif dan bervariasi mampu meningkatkan pemahaman

8 Muhammad Saikhudin, dkk., “Penilaian Hasil Belajar Siswa Pada Kurikulum Merdeka Di
Sekolah Dasar”, Jurnal llmu Sosial & Hukum, Vol 4 No 1 (2026), hal.3469
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serta hasil belajar peserta didik.®®> Akan tetapi, penelitian ini memberikan temuan
yang lebih spesifik, yaitu bahwa pada siswa kelas VI sekolah dasar peningkatan
pemahaman tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan strategi pembelajaran yang
bervariasi, tetapi juga oleh terciptanya suasana belajar yang santai, menyenangkan,
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif.
Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan strategi
pembelajaran dengan karakteristik perkembangan peserta didik sekolah dasar
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami.

Dengan demikian, strategi pembelajaran yang variatif berkontribusi terhadap
peningkatan pemahaman dan hasil belajar karena mampu menciptakan proses
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Peneliti
berpendapat bahwa strategi pembelajaran yang variatif dan menyenangkan memiliki
pengaruh besar terhadap peningkatan pemahaman siswa karena siswa lebih aktif dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan
pemahaman dan hasil belajar siswa merupakan salah satu indikator keberhasilan
strategi pembelajaran yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam. Strategi

pembelajaran yang aktif, variatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik

8 Wahyu Tri Supartini, H. M. J. Nashir, dan Sulistyowati, “Strategi Guru PAI dalam Mengatasi
Kejenuhan Belajar Siswa Kelas 8 di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Argom
Karanganyar”, Modeling: Jurnal Program Studi PGMI, Volume 9 Nomor 2 (2022), hal. 393-399
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mampu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif sehingga siswa lebih
mudah memahami materi serta terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam perlu terus
mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada peserta
didik agar pemahaman, hasil belajar, serta kualitas proses pembelajaran dapat terus
meningkat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kejenuhan belajar tidak hanya
berdampak pada menurunnya tingkat kejenuhan belajar siswa, tetapi juga
berkontribusi terhadap meningkatnya keterlibatan, interaksi, serta pemahaman dan
hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 265 Timampu. Temuan ini menunjukkan
bahwa kejenuhan belajar bukan semata-mata dipengaruhi oleh faktor internal
peserta didik, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran yang
dirancang dan dilaksanakan oleh guru. Ketika guru mampu menerapkan strategi
pembelajaran yang aktif, variatif, adaptif, dan ramah anak, siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga mereka lebih termotivasi untuk
berpartisipasi, berinteraksi, serta memahami materi pembelajaran dengan lebih baik.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa setiap strategi yang
diterapkan guru saling melengkapi dalam menciptakan pembelajaran yang efektif.
Strategi pembelajaran aktif mendorong keterlibatan siswa, pengelolaan kelas yang
kondusif menciptakan kenyamanan belajar, pendekatan psikologis membangun

kedekatan emosional antara guru dan siswa, sedangkan pemanfaatan media

103



pembelajaran yang variatif mampu mempertahankan perhatian siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Keterpaduan berbagai strategi tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan mengatasi kejenuhan belajar tidak bergantung pada penggunaan
satu strategi tertentu, melainkan pada kemampuan guru mengombinasikan berbagai
strategi sesual dengan karakteristik, kebutuhan, dan perkembangan peserta didik
sekolah dasar.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa strategi guru
Pendidikan Agama Islam yang adaptif, variatif, dan berorientasi pada kebutuhan
peserta didik merupakan faktor penting dalam menciptakan pembelajaran yang
aktif, menyenangkan, dan bermakna. Temuan ini sekaligus memperkuat bahwa
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar tidak hanya berorientasi
pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga perlu memperhatikan aspek
psikologis, sosial, dan emosional peserta didik agar proses pembelajaran
berlangsung secara optimal. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam
diharapkan mampu terus mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif,
fleksibel, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga kejenuhan belajar

dapat diminimalkan serta kualitas pembelajaran dapat terus ditingkatkan.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 265 Timampu, dapat
disimpulkan bahwa strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengatasi
kejenuhan belajar siswa kelas VI dilakukan melalui penerapan pembelajaran aktif,
pengelolaan kelas VI dilakukan melalui penerapan pembelajaran aktif, pengelolaan
kelas yang kondusif, penggunaan pendekatan psikologis, serta pemanfaatan media
pembelajaran yang variatif. Strategi tersebut diterapkan dengan menyesuaikan
karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung mudah merasa bosan dan memliki
Tingkat konsentrasi yang terbatas. Penerapan pembelajaran aktif melalui diskusi, tanya
jawab dan keterlibatan langsung siswa mampu meningkatkan perhatian dan antusias
belajar siswa. Pengelolaan kelas yang kondusif membantu menciptakan suasana belajar
yang nyaman dan tidak monoton, sedangkan pendekatan psikologis yang dilakukan
guru melalui pemberian motivasi, perhatian, kedekataan emosional membuat siswa
merasa lebih nyaman dan percaya diri selama pembelajaran berlangsung. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran seperti video pembelajaran mampu menarik perhatian
siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif.

Hasil penerapan strategi tersebut menunjukkan adanya penurunan tingkat
kejenuhan belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya fokus, perhatian dan

semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Strategi yang diterapkan juga
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berdampak pada meningkatnya keterlibatan dan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran, baik melalui diskusi, tanya jawab, maupun interaksi antara guru dan
siswa. Selain itu, suasana pembelajaran lebih santai, nyaman dan interaktif sehingga
membantu siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Temuan penelitian ini memperkuat teori strategi guru, motivasi belajar,
pengelolaan kelas, dan pemanfaatan media pembelajaran, yang menekankan
pentingnya pembelajaran yang variatif, adaptif dan berpusat pada siswa dalam
menciptakan proses belajar yang efektif. Dengan demikian, strategi pembelajaran yang
ramah anak dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar terbukti mampu
membantu mengurangi kejenuhan belajar sekaligus meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI di SDN 265 Timampu.
. Saran

Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan
oleh berbagai pihak terkait. Saran ini ditujukan kepada Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI), pihak sekolah, serta peneliti selanjutnya. Rekomendasi ini diharapkan menjadi
upaya nyata dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI, khususnya dalam
mengatasi kejenuhan belajar siswa di sekolah dasar.
1. Untuk Guru PAI disarankan agar terus menerapkan dan mengembangkan strategi

pembelajaran yang variatif, sperti pembelajaran aktif, pengelolaan kelas yang

kondusif, pendekatan psikologis, serta pemanfaatan media pembelajaran yang

menarik. Guru juga diharapkan lebih kreatif dalam menggunakan media visual
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seperti video pembelajaran tetap menyenangkan dan tidak menimbulkan
kejenuhan.

Untuk pihak sekolah disarankan untuk mendukung optimalisasi pembelajaran
PAI dengan menyediakan serta meningkatkan fasilitas pembelajaran, seperti
LCD, proyektor, perangkat pembelajaran dan sarana penunjang lainnya. Selain
itu, sekolah juga perlu memberikan dukungan terhadap inovasi pembelajaran
yang dilakukan guru agar proses pembelajaran berlangsung lebih efektif,
interaktif, da sesuai dengan perkembangan teknologi.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian dengan ruang
lingkup yang lebih luas atau pada jenjang sekolah yang berbeda, sehingga hasil
penelitian dapat dibandingkan dan digeneralisasikan dengan metode yang
berbeda, seperti kuantitatif atau mixed methods agar diperoleh hasil yang lebih
mendalam dan komprehensif terkait strategi guru dalam mengatasi kejenuhan

belajar siswa.
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LAMPIRAN
CATATAN LAPANGAN 1

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Rumusan Masalah Topik .Hal yang Deskripsi Hasil Observasi Keterangan
diobservasi

1. Bagaimana Strategi Yang Keterlibatan siswa | Pada pada kegiatan proses pembelajaran | Observasi Kegiatan

strategi yang diterapkan dalam proses Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VI, | Belajar Mengajar di

diterapkan guru pembelajaran secara umum pembelajaran diawali dengan | ruang kelas VI, 12

Pendidikan Agama melalui kegiatan salam, berdoa bersama, serta dilanjutkan | Januari 2026, Jam

Islam dalam tanya jawab, dengan pembahasan tugas pada pertemuan | 08.30

mengatasi kejenuhan
belajar siswa kelas
VI pada mata
pelajaran Pendidikan
Agama Islam di
SDN 265 Timampu?

diskusi, serta
keaktifan siswa
dalam
menyampaikan
pendapat dan
merespon materi
yang diberikan.

sebelumnya. Setelah itu, guru memulai
penyampaian materi dengan mengarahkan
siswa untuk membuka buku paket dan
memperhatikan penjelasan yang diberikan.

Dalam proses pembelajaran berlangsung,
terlihat bahwa guru menerapkan strategi
pembelajaran aktif sebagai upaya untuk
mengatasi kejenuhan belajar siswa. Hal ini
tampak ketika guru tidak hanya menyampaikan
materi secara satu arah, tetapi juga melibatkan
siswa secara langsung melalui kegiatan tanya
jawab dan diskusi. Guru secara aktif
memberikan pertanyaan kepada siswa terkait
materi yang sedang dipelajari, sehingga
mendorong siswa untuk berpikir dan
merespon. Beberapa siswa terlihat mencoba
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Rumusan Masalah

Topik

Hal yang
diobservasi

Deskripsi Hasil Observasi

Keterangan

menjawab  pertanyaan yang  diberikan,
sementara siswa lainnya ikut memperhatikan
dan terlibat dalam proses tersebut.

Kemampuan guru
dalam mengelola
kelas dan waktu
pembelajaran serta
menangani siswa
yang terlihat
jenuh, pasif, atau
kurang fokus agar
pembelajaran tetap
kondusif.

Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di kelas VI hari rabu ,Guru
menerapkan strategi pengelolaan kelas untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif. Guru mampu mengatur jalannya
pembelajaran dengan cukup baik, baik dalam
mengelola kelas maupun memanfaatkan
waktu yang tersedia. Dalam pelaksanaannya,
guru berusaha menjaga kondisi kelas tetap
tertib dan terarah. Ketika terdapat siswa yang
mulai menunjukkan tanda-tanda kejenuhan
atau kurang fokus, guru memberikan teguran
ringan dengan cara yang tidak menimbulkan
tekanan. Selain itu, guru juga mengajak siswa
untuk kembali terlibat dalam kegiatan
pembelajaran, seperti dengan memberikan
pertanyaan atau melibatkan mereka dalam
aktivitas kelas, sehingga perhatian siswa dapat
kembali terfokus. Pengelolaan kelas juga
terlihat dari upaya guru dalam mengatur
waktu pembelajaran, mulai dari pembukaan,
penyampaian materi, hingga penutup.
Meskipun demikian, dalam beberapa kondisi
masih terdapat keterbatasan waktu yang

Observasi Kegiatan
Belajar Mengajar di
ruang kelas VI, 19
Januari 2026, Jam
12.45
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Rumusan Masalah Topik .Hal yang Deskripsi Hasil Observasi Keterangan
diobservasi

membuat pengelolaan kelas belum dapat

dilakukan secara maksimal, terutama ketika

harus menangani siswa dengan karakter yang

beragam.

Secara keseluruhan, strategi pengelolaan kelas

yang diterapkan guru cukup efektif dalam

menjaga suasana belajar tetap kondusif dan

membantu mengurangi gangguan selama

proses pembelajaran berlangsung.
Cara guru Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama | Observasi Kegiatan
memahami Islam (PAI) di kelas VI,Guru menerapkan Belajar Mengajar di
karakter siswa, pendekatan personal kepada siswa dengan ruang kelas VI, 21
memberikan memperhatikan kondisi masing-masing, baik | Januari 2026, Jam

motivasi, serta
merespon kondisi
siswa yang kurang
fokus, jenuh, atau
membutuhkan
perhatian khusus
selama
pembelajaran
berlangsung.

dari segi mental maupun kebutuhan fisik.
Guru tidak memperlakukan semua siswa
dengan cara yang sama, melainkan
menyesuaikan pendekatan berdasarkan
karakter dan kondisi siswa di dalam kelas. Hal
ini terlihat ketika guru memberikan perhatian
lebih kepada siswa yang kurang fokus, dengan
cara mendekati secara langsung dan
memberikan arahan secara perlahan tanpa
menimbulkan tekanan. Selain itu, guru juga
memberikan motivasi kepada siswa yang
terlihat kurang bersemangat agar kembali
terlibat dalam pembelajaran. Pada siswa yang
menunjukkan tanda-tanda kelelahan atau

12.45
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Rumusan Masalah

Topik

Hal yang
diobservasi

Deskripsi Hasil Observasi

Keterangan

kejenuhan, guru memberikan kesempatan
untuk beristirahat sejenak atau mengalihkan
kegiatan pembelajaran agar suasana menjadi
lebih nyaman.Pendekatan personal ini juga
tampak dalam interaksi guru dengan siswa, di
mana guru berusaha menciptakan hubungan
yang dekat dan akrab sehingga siswa merasa
diperhatikan dan dihargai. Dengan adanya
pendekatan tersebut, siswa terlihat lebih
nyaman dalam mengikuti pembelajaran dan
lebih mudah diarahkan untuk kembali fokus.
Dengan demikian, pendekatan personal yang
dilakukan guru sesuai dengan kondisi siswa
mampu mendukung terciptanya suasana
belajar yang lebih kondusif, serta membantu
mengatasi kejenuhan belajar yang dialami
siswa di dalam kelas.

Kemampuan guru
dalam memberikan
perhatian dan
pendekatan kepada
siswa melalui
penggunaan media
pembelajaran yang
bervariasi guna
membantu siswa
tetap fokus,

Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di kelas VI, Guru memanfaatkan
media pembelajaran secara variatif sesuai
dengan strategi yang digunakan dalam
pembelajaran. Media yang digunakan antara
lain papan tulis, buku cetak, serta LCD untuk
menampilkan materi pembelajaran. Dalam
pelaksanaannya, guru tidak hanya
menggunakan satu jenis media, tetapi
mengombinasikan beberapa media secara

Observasi Kegiatan
Belajar Mengajar di
ruang kelas VI, 19
Januari 2026, Jam
12.45
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Hal yang

Keterangan

Rumusan Masalah Topik . . Deskripsi Hasil Observasi
diobservasi
nyaman, dan tidak | bergantian. Papan tulis digunakan untuk
mudah jenuh menjelaskan poin-poin penting, sementara
selama proses buku cetak menjadi acuan utama siswa dalam
pembelajaran mengikuti materi. Selain itu, penggunaan
berlangsung. LCD dimanfaatkan untuk menampilkan video
pembelajaran yang relevan dengan materi,
sehingga membantu siswa dalam memahami
materi secara lebih konkret. Penggunaan
media pembelajaran yang bervariasi ini
terlihat mampu menarik perhatian siswa dan
membuat suasana pembelajaran menjadi lebih
hidup. Siswa tampak lebih fokus dan tidak
mudah jenuh dibandingkan ketika
pembelajaran hanya dilakukan dengan metode
ceramah. Dengan demikian, pemanfaatan
media pembelajaran yang variatif sesuai
dengan strategi yang digunakan dapat
mendukung proses pembelajaran menjadi
lebih efektif dan menarik.
b. Bagaimana hasil Tanda Tingkat dan Berdasarkan hasil observasi, pada pertemuan | Observasi Kegiatan
penerapan strategi Kejenuhan frekuensi awal masih ditemukan beberapa siswa yang Belajar Mengajar di
pembelajaran guru munculnya menunjukkan perilaku kejenuhan dalam ruang kelas VI, 26
Pendidikan Agama perilaku jenuh mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Januari 2026, Jam
Islam dalam siswa (seperti Islam (PAI), seperti kurang fokus, mudah 08.05
mengatasi kejenuhan mengantuk, mengantuk, serta berbicara sendiri saat proses

belajar Pendidikan
Agama Islam pada

kurang fokus, atau
berbicara sendiri)

pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya

117




Rumusan Masalah

Topik

Hal yang
diobservasi

Deskripsi Hasil Observasi

Keterangan

siswa kelas VI di
SDN 265 Timampu?

selama proses
pembelajaran PAI
berlangsung.

terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Namun, setelah strategi
pembelajaran diterapkan secara berkelanjutan,
terlihat adanya perubahan pada perilaku
siswa. Frekuensi kejenuhan yang ditunjukkan
siswa mulai berkurang, dan siswa tampak
lebih siap serta lebih fokus dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, siswa juga mulai
menunjukkan peningkatan keaktifan dalam
merespon materi yang diberikan, sehingga
suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif
dan interaktif.

Keterlibatan
Belajar

Keaktifan serta
fokus siswa dalam
mengikuti
pembelajaran PAI,
termasuk
partisipasi dalam
bertanya,
menjawab
pertanyaan, dan
mengerjakan tugas
yang diberikan
guru.

Setelah penerapan strategi pembelajaran,
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini
terlihat dari perubahan sikap siswa yang
menjadi lebih aktif dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru, serta
lebih berani dalam menyampaikan pendapat
selama kegiatan diskusi berlangsung. Selain
itu, siswa juga menunjukkan partisipasi yang
lebih baik dalam mengikuti setiap tahapan
pembelajaran, termasuk dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Peningkatan
keterlibatan ini menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran yang diterapkan mampu

Observasi Kegiatan
Belajar Mengajar di
ruang kelas VI, 28
Januari 2026, Jam
12.40
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Rumusan Masalah

Topik

Hal yang
diobservasi

Deskripsi Hasil Observasi

Keterangan

mendorong siswa untuk lebih berperan aktif
dalam proses belajar. Siswa tidak lagi hanya
menjadi pendengar pasif, tetapi mulai terlibat
secara langsung dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian, suasana belajar di kelas
menjadi lebih hidup, interaktif, dan
mendukung pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan.

Kualitas
Interaksi Kelas

Kualitas dan
intensitas interaksi
antara guru dan
sioswa serta
antarsiswa dalam
kegiatan
pembelajaran,
seperti tanya
jawab, diskusi,
atau kerja
kelompok.

Interaksi antara guru dan siswa berlangsung
dengan baik melalui kegiatan tanya jawab dan
diskusi kelompok sederhana. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan menyampaikan pendapat,
sehingga tercipta komunikasi dua arah yang
aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu,
interaksi antarsiswa juga mulai terlihat,
terutama saat kegiatan diskusi, di mana siswa
saling bertukar pendapat dan bekerja sama
dalam memahami materi. Hal ini membuat
suasana kelas menjadi lebih hidup dan tidak
monoton. Selain itu, siswa juga menunjukkan
ketertarikan yang lebih besar ketika
pembelajaran disertai dengan penggunaan
video. Siswa tampak lebih fokus, antusias,
dan mudah memahami materi yang
disampaikan melalui media tersebut. Dengan
adanya variasi dalam pembelajaran, baik

Observasi Kegiatan
Belajar Mengajar di
ruang kelas VI, 30
Januari 2026, Jam
08.05
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Hal yang

Keterangan

Rumusan Masalah Topik . . Deskripsi Hasil Observasi
diobservasi

melalui interaksi langsung maupun

penggunaan media, suasana belajar menjadi

lebih menarik dan mampu mengurangi

kejenuhan siswa.
Dampak Tingkat Pemahaman siswa terhadap materi PAI Observasi Kegiatan
Terhadap pemahaman siswa | menunjukkan peningkatan yang terlihat dari Belajar Mengajar di
Pemahaman terhadap materi respons dan jawaban siswa saat guru ruang kelas VI, 2

PAI yang
ditunjukkan
melalui respons,
jawaban, atau
ketercapaian
tujuan
pembelajaran
selama proses
berlangsung.

mengajukan pertanyan. Sebagian besar siswa
juga sudah mampu mengikuti materi sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Januari 2026, Jam
12.40
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CATATAN LAPANGAN 2

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

lf\:[l;g:ls:l:l Informan | Topik pertanyaan Pertanyaan Jawaban Informan Keterangan
1. Bagaimana Kepala Menerapkan Bagaimana pandangan | Kejenuhan itu hal yang | Wawancara dengan
strategi yang Sekolah strategi Ibu sebagai kepala biasa siswa kelas VI, Ibu Sumiati selaku
diterapkan guru pembelajaran aktif | sekolah terhadap apalagi anak-anak usia | kepala sekolah SDN
Pendidikan kejenuhan belajar yang | mereka memang cepat | 265 Timampu,

Agama Islam
dalam mengatasi
kejenuhan belajar
siswa kelas VI
pada mata
Pelajaran
Pendidikan
Agama Islam di
SDN 265
Timampu?

dialami siswa kelas VI
pada mata pelajaran

bosan.

tanggal 28 Januari
2026, jam 09.00 di

Pendidikan Agama ruang Kepala

Islam? Sekolah
Menerapkan Bentuk dukungan apa Sekolah mendukung Wawancara dengan
pengelolaan kelas | yang diberikan sekolah | sebisanya, seperti Ibu Sumiati selaku
agar kondusif kepada guru PAI dalam | sediakan fasilitas yang | kepala sekolah SDN

mengatasi kejenuhan
belajar siswa, baik dari
segi fasilitas maupun
pengembangan
profesional?

ada, terus juga kasih
kesempatan ke guru
untuk berdiskusi atau
ikut kegiatan
pengembangan diri.

265 Timampu,
tanggal 28 Januari
2026, jam 09.00 di
ruang Kepala
Sekolah

Menggunakan
pendekatan
psikologis

Bagaimana budaya
sekolah dan iklim
pembelajaran di SDN
265 Timampu dalam
mendukung
pembelajaran PAI yang

Budaya di sekolah
cukup mendukung,
apalagi di kegiatan
keagamaan. Suasana
belajar pasti dibuat
nyaman supaya siswa

Wawancara dengan
Ibu Sumiati selaku
kepala sekolah SDN
265 Timampu,
tanggal 28 Januari
2026, jam 09.00 di
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Rumusan Informan | Topik pertanyaan Pertanyaan Jawaban Informan Keterangan
Masalah
kondusif dan tidak rasa tertekan. ruang Kepala
menyenangkan? Apalagi di sekolah ini Sekolah
juga mayoritas
beragama islam.
Memanfaatkan Kebijakan apa yang Sekolah biasa kasih Wawancara dengan
media diterapkan sekolah arahan ke guru supaya | Ibu Sumiati selaku
pembelajaran yang | untuk mendukung cara mengajarnya lebih | kepala sekolah SDN
variatif sesuai pelaksanaan bervariasi dan tidak 265 Timampu,
strategi yang pembelajaran PAI agar | terlalu monoton. tanggal 28 Januari
digunakan lebih menarik dan tidak 2026, jam 09.00 di
menimbulkan kejenuhan ruang Kepala
belajar siswa? Sekolah
Menerapkan Apakah siswa biasa Iya, biasa memang Wawancara dengan
strategi jenuh dalam kalau sudah lama Ibu Idar selaku guru

pembelajaran aktif

pembelajaran PAI? Dan
biasanya Ibu bagaimana
caranya supaya mereka
bisa kembali fokus dan
semangat belajar?

belajar itu siswa mulai
jenuh, ada yang bicara
sama temannya, ribut,
bahkan ada yang tidak
fokus. Jadi kalau sudah
begitu, saya tidak terus-
terus menjelaskan saja,
tapi saya biasa kasih
pertanyaan ke mereka
supaya mereka ikut
berpikir dan menjawab.
Kadang juga saya suruh
mereka berdiskusi sama

mata pelajaran PAI
SDN 265 Timampu,
tanggal 23 Januari
2026, jam 09.30 di
ruang Guru
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Rumusan
Masalah

Informan

Topik pertanyaan

Pertanyaan

Jawaban Informan

Keterangan

temannya, biar mereka
bisa saling tukar
pendapat. Dengan cara
begitu, siswa jadi lebih
terlibat, tidak terlalu
bosan, dan lebih
semangat mengikuti
pembelajaran. Biasanya
juga mereka lebih cepat
paham kalau dilibatkan
langsung seperti itu.

Menerapkan
pengelolaan kelas
agar kondusif

Bagaimana Ibu
mengatur suasana kelas
agar pembelajaran PAI
tidak monoton dan tetap
kondusif bagi siswa
kelas VI?

Kadang juga saya kasih
variasi cara mengajar
ke siswa supaya tidak
monoton. Sekalian itu
saya atur juga suasana
kelas, seperti posisi
duduknya diubah atau
dibagi kelompok, biar
mereka tidak bosan dan
kelas tetap tertib. Terus
saya juga perhatikan
waktu pembelajaran,
supaya semua kegiatan
bisa jalan dengan baik
dan tidak terlalu lama
di satu bagian saja..

Wawancara dengan
Ibu Idar selaku guru
mata pelajaran PAI
SDN 265 Timampu,
tanggal 23 Januari
2026, jam 09.30 di
ruang Guru
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Rumusan Informan | Topik pertanyaan Pertanyaan Jawaban Informan Keterangan
Masalah
Menggunakan Bagaimana cara Ibu Biasa saya berikan Wawancara dengan
pendekatan membangun kedekatan | sapaan dengan siswa Ibu Idar selaku guru
psikologis dan hubungan dulu sebelum mulai mata pelajaran PAI
emosional yang positif | pelajaran terus juga SDN 265 Timampu,
dengan siswa untuk kasih perhatian sama tanggal 23 Januari
meningkatkan semangat | motivasi ke mereka 2026, jam 09.30 di
belajar mereka? waktu belajar. ruang Guru
Memanfaatkan Apakah Ibu Saya biasanya tidak Wawancara dengan
media menggunakan media cuman pakai satu media | Ibu Idar selaku guru
pembelajaran yang | pembelajaran yang saja, tapi biasa seperti mata pelajaran PAI
variatif sesuai berbeda-beda untuk papan tulis, buku paket, | SDN 265 Timampu,
strategi yang membantu siswa agar dan kadang jugua pakai | tanggal 23 Januari
digunakan tidak mudah bosan saat | LCD untuk tampilkan 2026, jam 09.30 di
pembelajaran PAI video. Jadi dengan ruang Guru
berlangsung? begitu siswa lebih suka
sama tidak terlalu
bosan kalau belajar
Siswa Menerapkan Menuriut kamu, Menurut saya yang Wawancara dengan
strategi kegiatan pembelajaran menarik itu kak kalau Alya, Peserta Didik

pembelajaran aktif

seperti apa yang
membuat kamu lebih
tertarik dan tidak mudah
bosan saat pelajaran PAI
berlangsung/

guru tanya jawab atau
ada permainan. Yang
buat bosan itu kalau
cuma hanya dengar
menjelaskan terus.

Kelas VI, tanggal 26
Januari 2026, jam
09.30 di ruang tamu
ruang Guru

Menerapkan
pengelolaan kelas
agar kondusif

Bagaimana pendapat
kamu tentang cara guru
mengatur kegiatan

Saya senang kalau ada
diskusi kelompok,

Wawancara dengan
Alya, Peserta Didik
Kelas VI, tanggal 26
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Rumusan Informan | Topik pertanyaan Pertanyaan Jawaban Informan Keterangan
Masalah
belajar di kelas supaya | tanya jawab dan Januari 2026, jam
siswa tetap aktif dan menonton video. 09.30 di ruang tamu
tidak bosan? ruang Guru
Menggunakan Apakah guru Guru kasi pujian dan Wawancara dengan
pendekatan memberikan perhatian, | semangati kami. Alya, Peserta Didik
psikologis motivasi, atau Kelas VI, tanggal 26
semanagat kepada siswa Januari 2026, jam
selama pembelajaran 09.30 di ruang tamu
berlangsung? ruang Guru
Memanfaatkan Bagaimana pendapat Saya senang kalau ada | Wawancara dengan
media kamu ketika guru diskusi kelompok, Alya, Peserta Didik
pembelajaran yang | menggunakan video tanya jawab dan Kelas VI, tanggal 26
variatif sesuai atau media menonton Januari 2026, jam
strategi yang pembelajaran lain saat 09.30 di ruang tamu
digunakan pelajaran PAI ruang Guru
berlangsung?
2. Bagaimana Kepala Penurunan Tingkat | Bagaimana Ibu melihat | Saya lihat kehadiran Wawancara dengan
hasil penerapan Sekolah Kejenuhan Siswa | perubahan sikap dan siswa, laporan Ibu Sumiati selaku
strategi perilaku belajar siswa keaktifan di kelas, kepala sekolah SDN
pembelajaran guru kelas VI terhadap mata | kedisiplinan dan hasil 265 Timampu,
Pendidikan pelajaran PAI setelah belajar. tanggal 4 Januari

Agama Islam
dalam mengatasi
kejenuhan belajar
Pendidikan
Agama Islam pada
siswa kelas VI di

guru PAI menerapkan
strategi pembelajaran
tertentu?

2026, jam 10.30 di
ruang kepala sekolah

Peningkatan
Keterlibatan dan
Keaktifan Siswa

Menurut Ibu, seberapa
efektif strategi
pembelajaran yang

Menurut saya sudah
cukup bagus, tapi

Wawancara dengan
Ibu Sumiati selaku
kepala sekolah SDN
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lf\/}l;z:ls:l:l Informan | Topik pertanyaan Pertanyaan Jawaban Informan Keterangan
SDN 265 diterapkan guru PAI masih perlu disesuaikan | 265 Timampu,
Timampu? dalam mengatasi dengan kondisi kelas. tanggal 4 Januari
kejenuhan belajar siswa 2026, jam 10.30 di
kelas VI? ruang kepala sekolah
Peningkatan Apakah sekolah Iya, sekolah Wawancara dengan
Interaksi dalam merekomendasikan menyarankan supaya Ibu Sumiati selaku
Pembelajaran strategi pembelajaran strategi tersebut bisa kepala sekolah SDN
yang diterapkan guru tetap digunakan dan di | 265 Timampu,
PAI untuk terus kembangkan. tanggal 4 Januari
digunakan atau 2026, jam 10.30 di
dikembangkan lebih ruang kepala sekolah
lanjut?
Peningkatan Apakah penerapan Ada, dilihat pada suka | Wawancara dengan
Pemahaman serta | strategi tersebut siswa itu belajar, sama | Ibu Sumiati selaku
Hasil Belajar berdampak pada keaktifan di kelas, dan | kepala sekolah SDN
Siswa peningkatan minat atau | hasil belajar. 265 Timampu,
prestasi belajar siswa tanggal 4 Januari
kelas VI dalam mata 2026, jam 10.30 di
pelajaran PAI? ruang kepala sekolah
Guru mata | Penurunan Tingkat | Bagaimana Sebelumnya itu siswa Wawancara dengan
pelajaran Kejenuhan Siswa | perbandingan kondisi sering bosan dan Ibu Idar selaku guru
PAI siswa sebelum dan kurang fokus kalau mata pelajaran PAI

sesudah strategi
pembelajaran
diterapkan?

belajar. Ya
alhamdulillah sekarang
itu siswa lebih tenang
dan mau ikut belajar
sampai selesai.

SDN 265 Timampu,
tanggal 30 Januari
2026, jam 10.00 di
ruang guru
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Jawaban Informan

Keterangan

Peningkatan
Keterlibatan dan
Keaktifan Siswa

Perubahan apa yang
terlihat pada minat,
antusiasme, dan
keterlibatan siswa

Sekarang siswa lebih
semangat, apalagi kalau
belajar kayak agak
santai. Jadi mereka itu

Wawancara dengan
Ibu Idar selaku guru
mata pelajaran PAI

SDN 265 Timampu,

selama proses sudah mulai berani tanggal 30 Januari
pembelajaran? bertanya dan ikut 2026, jam 10.00 d1
terlibat, jadi tidak cuma | ruang guru
duduk diam
mendengarkan saja.
Peningkatan Strategi pembelajaran Mungkin paling Wawancara dengan
Interaksi dalam apa yang menurut Ibu berpengaruh itu metode | Ibu Idar selaku guru
Pembelajaran paling berdampak dalam | diskusi kelompok, mata pelajaran PAI
mengurangi kejenuhan | tanya jawab sama SDN 265 Timampu,
belajar siswa? nonton video juga, tanggal 30 Januari
karena siswa semangat | 2026, jam 10.00 di
sekali dan suka karena | ruang guru
saling bicara dengan
temannya.
Peningkatan Apakah terdapat Ada perubahan, Jadi Wawancara dengan
Pemahaman serta | perubahan dalam cara siswa itu lebih Ibu Idar selaku guru
Hasil Belajar siswa memahami dan gampang paham materi | mata pelajaran PAI
Siswa merespons materi PAI karena mereka suka SDN 265 Timampu,

setelah strategi
diterapkan?

dengan cara
disampaikan materinya

tanggal 30 Januari
2026, jam 10.00 di
ruang guru
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Penurunan Tingkat
Kejenuhan Siswa

Manfaat apa yang kamu
rasakan dari
pembelajaran PAI
setelah guru
menggunakan cara
mengajar yang baru?

Saya jadi lebih tahu
pelajaran dan tidak
cepat bosan.

Wawancara dengan
Nayla, Peserta Didik
Kelas VI, tanggal 4
Januari 2026, jam
09.30 di ruang tamu
ruang Guru

Peningkatan
Keterlibatan dan
Keaktifan Siswa

Apakah kamu sekarang
lebih berani bertanya
atau menjawab
pertanyaan saat

Apakah kamu sekarang
lebih berani bertanya
atau menjawab
pertanyaan saat

Wawancara dengan
Nayla, Peserta Didik
Kelas VI, tanggal 4
Januari 2026, jam

pelajaran PAI? pelajaran PAI? 09.30 di ruang tamu
ruang Guru
Peningkatan Kegiatan atau aktivitas | Yang paling saya suka | Wawancara dengan
Interaksi dalam pembelajaran apa yang | itu pas ada tanya jawab, | Nayla, Peserta Didik
Pembelajaran paling kamu sukai dari | sama diskusi sama Kelas VI, tanggal 4
cara mengajar guru PAI | menonton video materi. | Januari 2026, jam
sekarang? 09.30 di ruang tamu
ruang Guru
Peningkatan Apakabh strategi Iya kak karena Wawancara dengan
Pemahaman serta | pembelajaran yang sekarang belajarnya Nayla, Peserta Didik
Hasil Belajar diterapkan guru lebih santai dan tidak Kelas VI, tanggal 4
Siswa membuat kamu lebih cuma mendengar saja. | Januari 2026, jam
mudah memahami 09.30 di ruang tamu
materi PAI dan lebih ruang Guru
semangat mengikuti
pembelajaran?

128




CATATAN LAPANGAN 3

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/Tanggal : Senin / 09 Februari 2026

Jam : 10.30-11.00

Lokasi : SD Negeri 265 Timampu
Deskripsi Data:

Setelah melakukan wawancara, peneliti juga mengumpulkan berbagai dokumen yang menggambarkan kondisi nyata

sekolah. Berikut adalah temuan dari dokumentasi tersebut:
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https://drive.google.com/drive/folders/1T1wR2lROEkJO8B_n2vJrFM9KemY5HgaD?usp=share_link

TANGGAL MATERI CATATAN VALIDASI ACTION

Instrumen Penelitian Membuat instrumen untuk wawancara, observasi dan dokumentasi
Instrumen Penelitian Memasukkan ke template contoh instrumen penelitian (disesuaikan)
Instrumen Penelitian Pastikan fokus penelitian adalah mengevaluasi efektivitas strategi guru PAI ¢
melengkapi data 1. kondisi guru bisa ditambahkan tabelnya, memuat jumlah guru, latar belaka
Melengkapi data 1. Sistematika Pembahasan di BAB 1 dilengkapi, 2. Menggunakan page break
Melengkapi data 1. Sarana di perbaiki, 2. Teknis Klasifikasi Data Hasil bab 4, 3. Kutipan langsu
Melngkapi data 1. masih ada bodynote, khususnya pada landasan teori. hilangkan tahun-tahi
Melengkapi data dan masuk ke pembahasar 1. kutipan langsung menggunakan spasi 1 > coba cek di buku pedoman skrig
Melengkapi pembahasan dan merapikan ser 1. pengumpulan data melalui dokumentasi bukan mendokumentasikan/foto-i
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P
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SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : 421.2/010/SDN265TMP/2026

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala UPT SDN 265 TIMAMPU menerangkan bahwa :
Nama : NURAULIA RAHMA USTI

Tempat/Tanggal Lahir : PADANG SAPPA, 29 DESEMBER 2004

NIM 122422030

Jenis Kelamin : PEREMPUAN

Program Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
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Berdasarkan Surat Kepala Sekolah UPT SD NEGERI 265 TIMAMPU Pemerintah Kab. Luwu Timur
Nomor : 421.2/010/SDN265TMP/2026,Tanggal 30 Desember 2025 Perihal Rekomendasi
Penelitian,maka kami sampaikan bahwa yang tersebut namanya di Atas Telah Selesai Mengadakan
Penelitian pada UPT SD NEGERI 265 TIMAMPU, Terhitung mulai tanggal 12 Januari — 09 Februari 2026,
dengan judul Skripsi STRATEGI GURU DALAM MENGATASI KEJENUHAN BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM PADA SISWAKELAS VI DI UPT SDN 265 TIMAMPU KABUPATEN LUWU TIMUR.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini, kami berikan untuk dipergunakan seperlunya.
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